BAB III 
HIJRAH 


Kebaikan 


Pada hakekatnya, kata kebaikan adalah kesempurnaan dari 
sesuatu yang dicari, baik berupa benda, kebaikan atau pun manfaat 
yang terkandung di dalamnya. 


Kebaikan merupakan sebuah kata yang mengandung segala 

bentuk dan semua jenis kebajikan serta kesempurnaan yang dicari 
oleh setiap umat manusia. Sedangkan lawan dari kata ini adalah dosa. 
Disebutkan dalam hadits An-Nawas bin Sam'an, dia berkata, "Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang berbuat baik dan dosa, 

lantas beliau bersabda, 


Alli of 5557 AA 3 BE Gdn Bd Due 5 
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"Kebaikan adalah akhlak yang mulia. Sedangkan dosa adalah 
sesuatu yang mengganggu (mengganjal) di batinmu dan 


kamu tidak suka Gika) ada orang yang mengetahui hal 
tersebut'." 


Sedangkan yang sesuai dengan yang disebutkan oleh penyusun 
kitab adalah hadits Wabishah bin Ma'bad, dia berkata, "Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW, sedangkan pada waktu itu aku tidak ingin 
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meninggalkan masalah kebaikan dan dosa kecuali menanyakannya 
kepada beliau. Lantas Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
'Mendekatlah wahai Wabishah!' Maka aku pun mendekat kepada 
beliau hingga kedua lututku menempel dengan lutut beliau. 
Kemudian beliau kembai bersabda kepadaku, "Wahai Wabishah, aku 
akan memberitahukan kepadamu apa yang akan kamu tanyakan 
sehingga (membuat) kamu datang (kepadaku)'. Aku berkata, "Wahai 
Rasulullah, beritahukan kepadaku!" Rasulullah SAW bersabda, 
(Bukankah) kamu datang untuk menanyakan masalah kebaikan 

dan dosa? Aku menjawab, 'Benar'. Lantas beliau mengumpulkan 
ketiga jarinya lalu meletakkannya di dadaku seraya bersabda, 'Wahai 
Wabishah, mintalah fatwa (bertanyalah) kamu kepada hatimu 
sendiri! Kebaikan adalah sesuatu yang membuat jiwa. dan hati 
menjadi tenang. Sedangkan dosa adalah sesuatu yang mengusik 


dalam hati dan menyebabkan keraguan-raguan di dalam dada'. 


Kata dosa sebenarnya adalah sebuah kata yang mengandung 

berbagai pengertian buruk dan aib yang menyebabkan seorang 

hamba dicela. Yang tergolong dalam kategori kebaikan adalah 
keimanan dan semua bagiannya, baik yang bersifat lahir maupun 
batin. Jadi, tidak perlu diragukan lagi bahwa takwa juga menjadi 
bagian dari makna kebaikan ini. 


Yang dijadikan sebagai indikasi adanya kebaikan dalam hati 

. seseorang adalah ketika seseorang bisa merasakan adanya iman dan 
rasa manisnya. Keimanan itu sendiri menimbulkan munculnya 

perasaan tenang, tenteram, kelapangan, kekuatan dan kebahagiaan 
dalam hati, karena memang keimanan itu sendiri menciptakan rasa. 
bahagia, rasa manis dan rasa lezat di dalam hati. Orang yang tidak 
menjumpai rasa tersebut di dalam hatinya, berarti dia telah 
kehilangan iman atau kadar keimanannya mulai berkurang. Mereka 

itu termasuk dalam kategori orang-orang yang difirmankan oleh 
Allah SWT, 
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.. "Orang-orang Arab badui itu berkata, 'Kami telah beriman'. 
Katakanlah (kepada mereka), 'Kamu belum beriman', tetapi 


katakanlah, 'Kami telah tunduk’, karena iman itu belum masuk ke 
dalam hatimu." (Qs. Al Hujuraat [49]: 14) 


Mereka yang disebutkan di dalam ayat tersebut —menurut 

pendapat yang paling shahih adalah- orang-orang muslim yang tidak 
memiliki sifat munafik. Namun mereka juga bukan termasuk orang- 
orang mukmin, sebab keimanan sendiri belum meresap ke dalam hati 
mereka. Dengan. demikian hatinya tidak bisa menangkap sebuah 
hakekat. 


Allah SWT telah mengumpulkan beberapa jenis kebaikan di 
dalam firman-Nya, 
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat 

itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi dan memberi-kan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta, 
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dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat: dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang 

yang benar (imannya), dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa." (Os. Al Bagarah (21: 177). 


Allah SWT telah menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

kebaikan adalah iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab suci, 
para rasul dan hari akhir yang merupakan lima pilar keimanan. Iman 
tidak akan bisa berdiri tegak kecuali dengan kelima pilar tersebut. 
Selain itu, yang dimaksud dengan kebaikan adalah aturan syariat 
yang bersifat lahir, seperti mendirikan shalat dan menunaikan zakat 
serta membayarkan beberapa nafkah yang bersifat wajib. 


Kebaikan juga mencakup berbagai amalan hati yang justru 

menjadi hakekat kebaikan itu sendiri. Amalan hati itu adalah sifat 
sabar dan memenuhi janji yang telah diikrarkan. Semua komponen 
yang telah disebutkan sebenarnya mencakup semua unsur agama, 

baik dilihat dari unsur hakekat, syariat dan amalan yang berkaitan 
dengan organ lahir maupun hati. Bahkan kebaikan sendiri juga telah 
merangkum lima asas keimanan. 


Setelah itu Allah SWT kembali mengabarkan bahwa kebaikan 
sebenarnya termasuk dalam pengertian takwa. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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"Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya): dan 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa." (Os. Al Bagarah 


(21:177) 
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Takwa 


Hakekat takwa adalah mempraktekkan ketaatan kepada Allah 

SWT dengan didasari keimanan dan keikhlasan, baik dengan cara 
menjalankan perintah maupun menjauhi larangan. Orang yang 
bertakwa berarti mengerjakan perintah Allah dengan dilandasi 
keimanan dan rasa yakin atas janji pahala yang akan diberikan 
kepadanya. Orang yang bertakwa juga meninggalkan larangan Allah 
dengan dilandasi keimanan dan penuh rasa takut terhadap ancaman 
yang akan ditimpakan Allah kepadanya. 


Hal ini sebagaimana yang telah dikatakan oleh Thalg bin Habib, 
"Jika terjadi sebuah fitnah (bencana) maka matikanlah fitnah itu 
dengan takwa!” Orang-orang yang berada disekitarnya pada waktu itu 
berkata, "Apakah takwa itu?” Thalg berkata, "Takwa adalah (jika) 
kamu mengerjakan taat kepada Allah dengan menggunakan seberkas 
cahaya dari-Nya, maka kamu melakukannya karena mengharapkan 

pahala dari Allah SWT. Kamu juga meninggalkan maksiat kepada 

Allah dengan seberkas cahaya dari-Nya. Kamu melakukan hal itu 
karena kamu merasa takut terhadap siksa-Nya." 


Ungkapan Thalg tersebut merupakan sebuah definisi tentang 

takwa paling apik yang pernah dikemukakan. Sesungguhnya setiap 
amal perbuatan itu pasti memiliki permulaan dan akhir. Maka tidak 
mungkin ada sebuah ketaatan dan upaya mendekatkan diri kepada 
Allah kecuali bersumber dari keimanan. Jadi, yang membangkitkan 
perbuatan terpuji seperti itu adalah keimanan murni, bukan 
bersumber dari adat, hawa nafsu, mencari pujian, mengejar pangkat 
dan lain sebagainya. Sekali lagi perlu ditegaskan bahwa asal mula 
ketaatan dan upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah dari 
keimanan murni. Sedangkan akhir (hasil yang dicapai) dari 
perbuatan itu adalah pahala Allah dan mengharapkan ridha-Nya 
(yang di dalam bahasa Arab disebut sebagai ihtisab). 


Oleh karena itu, kedua kata ini -yakni iman dan ihtisab 
(artinya: karena iman dan mencari ridha Allah)— seringkali 
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. disebutkan secara berbarengan. Kedua kata itu menjadi dua pondasi 
(yang sangat diperlukan dalam setiap amal perbuatan), sebagaimana 
yang telah disebutkan di dalam sabda Rasulullah SAW, 


Ka #70 pL dad 
lay UCI Olas) plo a 


“Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan didasari iman dan 
mencari ridha Allah..." 
Rasulullah SAW juga bersabda, 


MU BL) hdl al) 55 

“Barangsiapa berdiri (untuk mengerjakan shalat) di malam 
lailatul Qadar dengan didasari iman dan mencari ridha 
Allah..." (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Masih banyak lagi pasangan kedua kata tersebut yang 
disebutkan di dalam kalimat-kalimat lainnya. 


Mengenai perkataan Thalg tersebut tentang definisi takwa, 

terdapat potongan frasa, "Dengan seberkas cahaya dari Allah,” yang 
merupakan sebuah isyarat dari pondasi pertama, yakni keimanan 

yang menjadi sumber dan pembangkit sebuah amal perbuatan. 


Sedangkan potongan kalimat Thalg berikutnya yang berbunyi, 
"Kamu melakukan hal itu karena mengharapkan pahala dari Allah,” 
merupakan tujuan dan maksud mengapa seseorang mengerjakan 
sebuah amal perbuatan. 


Tidak diragukan lagi, takwa merupakan sebuah kata yang 
merangkum semua pokok dan cabang keimanan, bahkan kebaikan 
dalam hal ini juga termasuk dalam pengertian makna takwa. 


Namun apabila antara kata kebaikan dan takwa disebutkan 

secara bersamaan sebagaimana terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan ketakwaan,” (Qs. Al Maa'idah (51: 2) maka perbedaan antar 
keduanya seperti perbedaan antara perantara (media) yang 
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diterapkan untuk mencapai sesuatu dengan hasil yang dicapai setelah 
menerapkan media tersebut. 


Untuk lebih mudah difahami, berikut ini akan diuraikan 

perbedaan antara takwa sebagai media dan kebaikan sebagai hasil 
yang dicapai. Kebaikan sebenarnya sebuah hasil yang ingin dicapai 
oleh seseorang, sebab kebaikan merupakan sebuah kondisi dimana 
seorang hamba mampu mencapai kesempurnaan dan keshalihan. 
Seseorang tidak akan bisa menjadi seorang yang shalih kecuali 
dengan mempraktekkan berbagai perbuatan baik, sebagaimana yang 
telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya. Sedangkan takwa 
merupakan jalan dan media yang dapat dipergunakan untuk menuju 
kebaikan. | 


Ilmu yang Bermanfaat 


Ilmu yang bermanfaat adalah sarana yang dapat dipergunakan 
untuk memahami Al Our'an, dalil dan mengetahui beberapa hukum 
yang telah diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya SAW. 


Allah SWT telah mencela orang-orang yang tidak memiliki 
pengetahuan tentang hukum Allah yang telah diturunkan kepada 
Rasul-Nya. Sesungguhnya tidak mengetahui hukum-hukum Allah 
bisa menimbulkan dua kerusakan yang cukup besar, yaitu: 


1. . Menggolongkan pengertian lafazh 'A' pada lafazh 'B' yang 
sebenarnya tidak memiliki hubungan sama sekali. Dengan 
demikian dia telah menganggap bahwa makna lafazh 'A' 

menjadi bagian atau satu rumpun dengan pengertian lafazh 'B'. 
Dengan kata lain, dia telah menyamakan dua hal yang 
sebenarnya dibedakan oleh Allah SWT. 


2. Mengeluarkan beberapa unsur makna yang sebenarnya 

“ tercakup dalam sebuah lafazh. Sebuah lafazh yang seharusnya 
memiliki arti ʻA’ dan ‘B’ ternyata dirampingkan sehingga hanya 
bermakna ʻA’. Dengan demikian makna ‘B’ tidak lagi terwakili 
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oleh lafazh tersebut. Berarti dalam hal ini dia telah 
membedakan sesuatu yang seharusnya dianggap sama oleh 


Allah. 


Orang yang cerdas dan pandai pasti bisa memahami kaedah 

yang telah disebutkan. Selain itu, dia juga pasti dapat menyimpulkan 
bahwa mayoritas perbedaan yang muncul lebih diakibatkan karena 

tidak memahami kaedah tersebut. Sedangkan keterangan rinci 

masalah ini pun tidak akan cukup dibahas di dalam kitab. yang 
berhalaman tebal sekalipun. 


Di antara lafazh yang dimaksud adalah kata khamer. Kata 
khamer itu menjadi nama untuk sebuah jenis barang yang 
memabukkan. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan mengeluarkan 
sebagian barang yang memabukkan dari pengertian khamer, sebab 
hal itu bisa menghilangkan hukum barang tersebut dari hukum 
khamer. Hal ini melanggar kaedah nomor dua. 


Begitu juga dengan lafazh maisir (perjudian). Tidak boleh 
mengeluarkan sebagian jenis perjudian dari pengertian lafazh maisir. 
Sama halnya dengan lafazh nikah. Tidak boleh menggolongkan 

sesuatu yang bukan termasuk kategori perkawinan dalam lafazh 

nikah, sebab hal itu termasuk dalam pelanggaran kaedah nomor satu 
di atas. 


Masih ada beberapa lafazh lain seperti riba misalnya. Seseorang 
tidak diperkenankan mengeluarkan salah satu jenis riba dari 
pengertian lafazh tersebut. Atau lafazh zhalim-adil, ma'ruf munkar 
dan masih banyak lagi lafazh-lafazh lain yang harus difahami dengan 
benar. 


Tatanan sosial dan interaksi di antara masyarakat diharapkan 
berdasarkan kedua asas tersebut, yakni kebaikan dan takwa. Setiap 
individu seyogyanya membantu "rekannya untuk memahami dan 
mengamalkan secara benar kedua asas tersebut. 
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Sesungguhnya seorang hamba tidak akan mampu memahami 

dan melaksanakan kebaikan dan takwa tanpa bantuan dari orang 
lain. Oleh karena itu, Allah SWT menakdirkan manusia saling 
tergantung dan membutuhkan pertolongan manusia lainnya. 


.— Setelah itu Allah SWT berfirman, 
CL ITC Od Att - 
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"Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran." (Qs. Al Maa “idah (51: 2) 


Pasangan kata dosa dan permusuhan merupakan sebuah 
larangan yang menjadi lawan dari pasangan kata kebaikan dan takwa 
sebagai sebuah perintah. 


Perbedaan antara dosa dan permusuhan bisa disamakan 

dengan perbedaan antara jenis yang diharamkan dan kadar yang 
diharamkan. Dosa merupakan sesuatu yang diharamkan jika dilihat 
dari jenisnya. Sedangkan permusuhan merupakan sesuatu yang 
diharamkan karena melebihi dari kadar yang diperbolehkan oleh 
Allah SWT. 


Zina, khamer, pencurian dan perbuatan buruk lainnya 

merupakan bentuk dosa, sesuatu yang diharamkan dilihat dari sisi 
jenis perbuatannya. Sedangkan menikahi lima wanita, mengambil 

hak korban kejahatan dan perbuatan sejenisnya merupakan bentuk 
permusuhan, sesuatu yang diharamkan karena melebihi batas yang 
diperbolehkan oleh Allah. Jadi, pengertian permusuhan yang. 
sebenarnya adalah melampaui batasan atau hukum yang telah 
ditetapkan oleh Allah, seperti yang difirmankan di dalam Al Our'an, 


C3 rd & SP Id 
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“Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah Kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah 
mereka itulah orang-orang yang zhalim." (Os. Al Bagarah (21: 229) 
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Di dalam surah lain Allah SWT juga berfirman, 
GEES AA a 


“Itulah larangan (hukum-hukum) Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya." (Qs. Al Bagarah [2]: 187) 


Di dalam sebuah ayat, Allah melarang hamba-Nya untuk 
melampaui hukum-Nya, sedangkan di ayat lain, Allah malah 
melarang hamba untuk mendekati hukum-Nya. Hal itu karena 
hukum-hukum Allah SWT merupakan batasan yang berfungsi untuk 
membedakan antara yang halal dan yang haram. 


Berbicara mengenai batasan sesuatu, terkadang batasan itu 

masuk ke dalam sesuatu (barang) yang dibatasinya. Dengan demikian 
batasan itu sendiri menjadi bagian dari barang tersebut. Namun 
kadang-kadang batasan akan sesuatu tidak termasuk dalam sesuatu 
(barang) yang dibatasinya. Dalam hal ini batasan tersebut menjadi 
sesuatu yang berhadap-hadapan dengan barang yang dibatasinya. 
Permisalan untuk batasan yang pertama adalah larangan untuk 
melanggar hukum-hukum Allah, karena batasan itu menjadi bagian 
dari hukum Allah, maka seseorang dilarang untuk melanggar 
(melampaui)nya. Dia dilarang untuk melampaui karena batasan itu 
sudah menjadi bagian dari hal yang dilarang oleh Allah. Sedangkan 
perumpamaan kedua adalah larangan untuk mendekati hukum- 

" hukum Allah, sebab batasan itu tidak masuk ke dalam sesuatu yang 
dilarang oleh Allah. Oleh karena itu, posisi batasan tersebut 
berhadap-hadapan dengan sesuatu yang dilarang Allah. Jadi, pantas 
kalau untuk mendekatinya saja adalah juga dilarang. 


Hamba dan Tuhannya 


Pembahasan sebelumnya merupakan gambaran tentang 
hubungan seorang hamba dengan sesama manusia. Mereka 
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diperintahkan bisa membentuk sebuah hubungan yang didasarkan 
saling menolong untuk masalah kebaikan dan takwa, baik secara 
pemahaman maupun penerapannya. 


Mengenai hubungan manusia dengan Allah, maka dilakukan 
dengan cara memprioritaskan ketaatan kepada-Nya dan menjauhi 
maksiat. Masalah ini terwakili dalam firman Allah, 


“Dan bertakwalah kamu kepada Allah.” (Qs. Al Maa'idah (5): 
2). 


Jadi, ayat tersebut (ayat nomor 2 dari surah Al Maa'idah) 
sebenarnya mengisyaratkan tentang kewajiban hamba dalam 
menjalin hubungan dengan sesama manusia dan menjalin 
hubungannya dengan Dzat Yang Maha Hak. 


Seseorang tidak akan sempurna mengerjakan kewajiban 

pertamanya —hubungan antara manusia- kecuali dengan cara 
memberikan nasehat, berbuat ihsan (kebaikan) dan menjaga 
perintah-perintah Allah. Untuk menunaikan kewajiban kedua 
—menjalin hubungan dengan Allah- seseorang wajib untuk beramal 
yang didasari rasa ikhlas, cinta dan niat untuk menghamba kepada 
Allah SWT. Oleh karena itu, orang yang cerdik pasti akan mencermati 
hal ini dengan sebaik mungkin. Dia akan memahami dan 
mempraktekkan bagaimana seharusnya menaikkan dua 

kewajibannya, yakni hubungan antara sesama manusia dan 
hubungannya dengan Allah. 


Inilah yang dimaksud dengan ungkapan Syaikh Abdul Qadir, 

"Jadilah orang yang berhubungan dengan Allah tanpa dibarengi oleh 
bayangan-bayangan makhluk. Dan jadilah seorang hamba yang 
berhubungan dengan sesama makhluk tanpa dibayang-bayangi oleh 
dorongan nafsu. Orang yang tidak bisa mempraktekkan hal itu 
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senantiasa berada dalam bahaya dan amalannya selalu saja 
melampaui batas." 


Hijrah Menuju Allah dan Rasul-Nya 


Ketika masa pengembaraan telah berakhir dan sang musafir 

sedang berada di sebuah daerah asing, bahkan dia terhalang untuk 
mendapatkan hal-hal yang disenangi dan mengerjakan kebiasaan 
ketika berada di negerinya, maka kondisi semacam itu .akan 
menimbulkan sebuah pemikiran atau pun perenungan. Pada waktu 
itulah dia akan memutar otak untuk menentukan skala prioritas 
(sesuatu yang dianggap paling penting) yang akan ditempuh dalam 
perjalanannya menuju Allah SWT. Selain itu, dia juga akan berusaha 
untuk mengeluarkan infak di sisa-sisa usianya. 


Orang yang memiliki kedewasaan matang pasti akan 

memberikan saran kepada dirinya tentang tujuan paling utama yang 
hendak diraih. Dia akan diberitahu bahwa sesuatu yang paling 
penting dikerjakan adalah hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, sebab 
ini merupakan sebuah fardhu ain (kewajiban bagi masing-masing 
individu) di masa apa saja mereka hidup. Tidak ada seorang pun yang 
mendapatkan kelonggaran untuk tidak mengerjakan kewajiban 

tersebut, sebab hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya adalah sesuatu 
yang dituntut dan diinginkan oleh sang Pencipta dari hamba-Nya. 


Pembagian Hijrah 

Hijrah ada dua macam, yaitu: | B - 

1. Hijrah fisik, yakni hijrah dari sebuah negeri ke negeri lain. 
Hukum hijrah jenis ini sudah maklum dan tidak perlu lagi 
diperbincangkan pada pembahasan kali ini. 


2. Hijrah spiritual, yakni hijrahnya hati manusia kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Jenis hijrah inilah yang dimaksud dalam 
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pembahasan ini. Sebenarnya hijrah spiritual inilah jenis hijrah 
yang hakiki dan menjadi asal muasal jenis hijrah lain. Dengan 
kata lain, hijrah fisik sebenarnya tergolong dalam jenis hijrah 
spiritual. 


Start dan Finish Hijrah 


Dalam hijrah sebenarnya mengandung unsur “dari' (permulaan) 

dan ‘menuju’ (tujuan). Oleh karena itu, seseorang berhijrah dari cinta 
kepada selain Allah menuju cinta kepada Allah SWT. Seseorang juga 
hijrah dari penghambaan terhadap selain Allah menuju 

penghambaan kepada Allah Yang Maha Tinggi. Seseorang hijrah dari 
khauf (merasa takut), raja' (mengharap) dan tawakkal (berserah 
diri) kepada selain Allah menuju hijrah merasa takut, mengharap dan 
bertawakkal kepada Allah semata. Seseorang hendaknya berhijrah 

dari berdoa, meminta, tunduk, dan merendah kepada selain Allah 
menuju hijrah untuk berdoa, meminta, tunduk dan merendah hanya 
kepada Allah SWT. 


Inilah sebenarnya yang dimaksud dengan firaar ilallah (segera 
kembali kepada Allah), sebagaimana disebutkan di dalam firman- 
Nya, ' 

MAS 

"Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah." (Qs. Al 
Dzaariyaat (511: 50) 


Tauhid yang dituntut dari seorang hamba sebenarnya adalah 
lari dari dan menuju Allah SWT. 


Sebenarnya ungkapan “dari' dan “menuju' dalam konteks hijrah 
adalah sebuah rahasia besar dari beberapa rahasia tauhid. Lari 


kepada Allah SWT mengandung pengertian bahwa seseorang hanya 
mengesakan Allah ketika mencari sesuatu dan ketika mengerjakan 


580 ——m— Kumpulan Tulisan Ibnu Qayyim Al Jauziyyah 


ibadah kepada-Nya. Dengan kata lain, lari kepada Allah mengandung 
unsur tauhid uluhiyyah' yang sesuai dengan dakwah para rasul. 


Yang dimaksud dengan firaar minallah adalah upaya lari dari 

Allah SWT menuju Allah. Firaar minallah ini mengandung unsur 

tauhid rububiyyah? dan mengakui bahwa segala takdir berasal dari 
Allah. Sesungguhnya segala sesuatu di alam semesta yang tidak 
menyenangkan pasti akan dihindari oleh hamba. Sesuatu yang tidak 
menyenangkan tadi tidak lain terjadi karena kehendak Allah Yang 

Maha Esa. Sebab segala sesuatu yang dikehendaki oleh Allah pasti 
akan terjadi. Segala sesuatu yang tidak dikehendaki oleh Allah tidak 
akan pernah terjadi. 


Jika ada seorang hamba yang lari kepada Allah, pada 

hakekatnya dia telah lari dari sesuatu menuju sesuatu yang 
keberadaannya atas kehendak dan takdir Allah. Jadi, sebenarnya dia 
sama saja lari dari Allah menuju Allah. 


Orang yang bisa memahami firaar minallah dengan benar, 
berarti dia telah berhasil memahami sabda Rasulullah SAW, 


a a 380 


“Dan aku memohon perlindungan dengan (ridha)-Mu dari 
(murka) -Mu." (HR. Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasai, 
dan Ibnu Majah) 


Diriwayatkan dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
berdoa di waktu sedang sujud, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon perlindungan dengan ridha-Mu dari murka-Mu, (aku 
berlindung kepada-Mu) dengan ampunan-Mu dari siksa-Mu, dan 
aku memohon perlindungan dengan-Mu dari-Mu. Aku tidak 


! Yang dimaksud dengan tauhid uluhiyyah adalah upaya mengesakan Allah 
ketika seseorang mengerjakan ibadah kepada Allah SWT. Seperti ketika 
memanjatkan doa, ketika khauf, raja', tawakkal dan lain sebagainya. 


? Tauhid rububiyyah adalah mengakui keesaan Allah SWT melalui segala 
sesuatu yang telah diciptakan oleh-Nya. 
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menghitung jumlah pujian yang aku sampaikan kepada-Mu 
sebagaimana Engkau memuji Dzat-Mu sendiri." 


Begitu juga dengan sabda Rasulullah SAW, 
AM Ui ai YG FAN 


“Tidak ada tempat kembali dan tempat untuk menyelamatkan 
diri kecuali dari-Mu kecuali kepada-Mu." 


Diriwayatkan dari Al Barra" bin Azib, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


ap Jo fbi ial 3 yoy boys aman JF 
eld) HF EN 1d) ty Eb SAW pT IY (iY 


SURREY i) 2) i) ROW RPMS x 
ROWE 


"Jika kamu menghampiri tempat pembaringanmu, maka 
berwudhulah (terlebih dahulu) sebagaimana halnya kamu 
berwudhu untuk shalat. Setelah itu berbaringlah di atas sisi 
tubuhnya yang sebelah kanan. Kemudian berdoalah, 'Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah menyerahkan jiwaku kepada-Mu, 
menghadapkan wajahku kepada-Mu, menggantungkan 

urusanku kepada-Mu dan mengembalikan diriku kepada-Mu. 

(Aku melakukan semua itu) didasarkan karena mengharap 
(pahala) dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat kembali dan 
tempat untuk menyelamat-kan diri dari-Mu kecuali kepada- 
Mu'" (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa “i dan Ibnu Majah) 


Tidak ada sesuatu pun di alam ini yang mendapatkan tempat 
untuk lari, tempat untuk memohon perlindungan dan tempat untuk 
kembali kecuali dari Allah SWT. 
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Sebenarnya orang yang lari dan memohon perlindungan kepada 

Allah adalah orang yang lari dari sesuatu yang telah ditakdirkan dan 
dikehendaki oleh Allah untuk menuju sesuatu yang diciptakan Allah 
dengan rahmat, kebaikan, dan kelembutan-Nya. Sehingga pada 
hakekatnya dia lari dari Allah untuk menuju Allah. Dia memohon 
perlindungan dengan Allah dari Allah. 


Apabila seseorang bisa membayangkan permasalahan ini (lari 

dari Allah untuk menuju Allah) maka di dalam hatinya tidak akan 
pernah lagi bergantung kepada selain Allah. Dia tidak akan pernah 
lagi merasa takut, berharap maupun mencintai sesuatu selain Allah. 
Jika seseorang mengetahui bahwa tempat untuk lari hanya dari Allah, 
begitu juga dengan tempat memohon perlindungan hanya dari Allah 
semata serta hanya bisa terjadi dengan kehendak dan takdir-Nya, 
maka di dalam hatinya tidak akan pernah ada lagi rasa takut kecuali 
hanya kepada Dzat Yang Menciptakan dan mengadakan dirinya. 

Berarti secara tidak langsung dia telah mengesakan Allah dalam 
takut, berharap dan cinta. 


Apabila pelarian seseorang tidak diyakini berasal dari kehendak 

dan takdir Allah akan tetapi dianggap dari sesuatu benda atau 

lainnya, maka dia pasti akan merasa takut kepada benda itu. 

Misalnya, orang yang lari dari seseorang yang dianggap lebih mampu 
dari dirinya. Ketika dia melarikan diri dari orang yang dianggap lebih 
mampu karena merasa takut kepadanya, sebab dia khawatir kalau- 

kalau orang itu akan merugikan dirinya. Berbeda dengan orang yang 

lari kepada Allah, Dzat Yang Maha Menentukan lagi Menghendaki 

segala sesuatu, maka di dalam hatinya pasti tidak akan ada rasa 
khawatir kepada sesuatu selain Allah SWT. 


Oleh karena itu, pandai-pandailah memahami rahasia yang 
terkandung dalam sabda Rasulullah SAW, "Dan aku memohon 
perlindungan dengan-Mu dari-Mu." Begitu juga dengan sabda 
Rasulullah SAW, "Tidak ada tempat kembali dan tempat untuk 
menyelamatkan diri kecuali dari-Mu kecuali kepada-Mu." 
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-Sebenarnya banyak sekali orang yang mengucapkan lafazh ini. 
Namun jarang sekali di antara mereka yang bisa memahami makna 


dan maksud lafazh tersebut dengan benar. Hanya kepada Allah SWT 
saja kita memohon taufik. 


Hijrah kepada Allah 


Coba pikirkan kembali, bagaimana segala sesuatu bisa 

bermuara pada masalah lari dari Allah dan menuju kepada-Nya! Ini 
sebenarnya makna hakiki hijrah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, 
Rasulullah SAW bersabda, 


or Ap ee je ee 0 005 e8h 
AE AR RS BAPE A | 


“Orang yang berhijrah adalah seseorang yang menjauhi hal- 
hal yang dilarang Allah." 


Ttulah sebabnya Allah SWT berkali-kali membarengkan kata 
iman dengan kata hijrah, karena memang kedua kata itu memiliki 
keterkaitan yang sangat erat antara yang satu dengan yang lain. 


Sesungguhnya hijrah kepada Allah mengandung dua 
pengertian, yaitu: 


Pertama, hijrah dari sesuatu yang tidak disenangi oleh Allah. 


Kedua, mendatangi sesuatu yang dicintai dan diridhai oleh- 
Nya. 


Sedangkan pangkal dari dua pengertian hijrah kepada Allah di 
atas adalah rasa cinta dan benci. Maksudnya, cinta untuk 


mengerjakan sesuatu yang diridhai Allah dan benci terhadap sesuatu 
yang dilarang Allah. | 


Orang yang berhijrah dari sesuatu menuju sesuatu harus lebih 
mencintai sesuatu: yang akan dia tuju daripada yang akan dia 
tinggalkan. Jadi, dia harus memiliki kecenderungan kepada salah 
satu dari kedua hal yang dihadapi. Memang jiwa, hawa nafsu dan 
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syetan yang bersarang pada diri seseorang selalu saja mengajaknya 
untuk menyalahi sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah. Berbeda 
dengan ajakan keimanan yang akan selalu mengajak orang tersebut 
menuju ridha Tuhannya. Oleh karena itu, seseorang wajib untuk 
berhijrah kepada Tuhannya setiap saat. Selain itu, jangan pernah 
menghentikan hijrah kepada Allah sampai jiwa berpisah dengan raga. 


Hijrah antara Kekuatan dan Kelemahan 


Hijrah terkadang menjadi kuat, namun kadang kala juga 

mengalami kelemahan. Itu semua tergantung pada dorongan rasa 

cinta yang terpatri dalam hati seseorang. Apabila panggilan cinta 
lebih kuat daripada hijrah itu sendiri, maka kemampuannya untuk 
melakukan hijrah akan menjadi semakin kuat dan semakin 

sempurna. Namun jika dorongan cinta dalam hati manusia lemah, 

maka hijrah yang dilakukan juga sangat lemah. Bahkan dia hampir 
bisa dikatakan tidak memiliki pengetahuan tentang hijrah dan tidak 
memiliki semangat untuk mengerjakannya. 


Hijrah yang Bersifat Sementara 


Yang mengagumkan adalah, banyak sekali orang yang 

membahas hijrah yang bersifat sementara ini. Bahkan mereka telah 
merinci beberapa permasalahan hijrah sementara ini, yakni hijrah 
dari negeri kafir menuju negeri Islam atau hijrah yang berkaitan 
dengan penaklukkan sebuah negeri akibat ekspansi. Hijrah yang 
bersifat sementara seperti ini mungkin tidak akan berlaku sepanjang 
hidup. Dia hanya terjadi pada waktu-waktu tertentu. 


Hijrah yang Bersifat Permanen 


Hijrah yang bersifat permanen ini akan terus berlangsung dan 
wajib dilakukan selama seseorang masih bernafas. Seseorang tidak 
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akan bisa mengerjakan hijrah ini kecuali setelah memahami 
hakekatnya dan memiliki keinginan untuk mengerjakannya. Seorang 
hamba tidak dikatakan telah mengerjakan hijrah yang bersifat 
permanen apabila dia berpaling dari pengabdian diri untuk beribadah 
yang memang menjadi tujuan diciptakannya manusia. Atau dia hanya 
sibuk mengerjakan sesuatu yang bisa menyelamatkan dirinya sendiri 
dan tidak memperhatikan sesuatu yang bisa menyelamatkan orang 
lain. Yang seperti ini sebenarnya adalah kondisi orang-orang yang 
mata hatinya hidup namun tingkat pengetahuan dan etos dakwahnya 
sangat lemah. Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan dan 
hanya kepada-Nya saja kita memohon taufik. Tiada tuhan selain Dia 
dantiada yang disembah kecuali Dia. 


Hijrah kepada Rasulullah SAW 


Hijrah kepada Rasulullah SAW adalah sebuah ilmu yang hanya 
tinggal namanya saja. Dia juga merupakan sebuah metode yang tidak 
lagi meninggalkan patokan-patokan jelas di tengah jalan kecuali 
hanya rambu-rambu saja. Hijrah kepada Rasulullah juga merupakan 
sebuah tujuan yang sudah banyak didahului oleh orang-orang yang 
cepat mencapainya sehingga rambu-rambu yang tersisa pun sudah 
terhapus. 


Dengan demikian, orang yang menempuh jalan tersebut 

terkesan asing di kalangan manusia. Dia terkucil di antara setiap desa 
dan lembah, jauh dari tempat-tempat yang dekat dan terpencil 

sekalipun banyak tetangga. Dia kesepian ketika orang-orang yang 

sedang ramai bergaul. Namun dia beramah-tamah ketika orang- 

orang merasa kesepian. Dia bermukim ketika orang-orang berangkat 

dan dia berangkat ketika orang-orang bertempat tinggal. Dia 

sendirian di dalam tujuan yang akan dicapainya. Dia juga tidak akan 
berhenti sebelum berhasil meraih tujuan yang dicita-citakan. 
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Dia adalah orang yang eksis beserta jasadnya bersama orang 
banyak. Tujuannya paling jelas di antara kebanyakan orang. Mata 
semua orang terpejam di malam hari sehingga tidak meraih hidayah. 
Sedangkan baginya malam merupakan kendaraannya sehingga tidak 
pernah tidur. Di dalam menempuh hijrah nabawi dia berdiri tegap. 
Padahal kebanyakan orang mencela dirinya karena tidak sesuai 
dengan cara berfikir mereka. Mereka mencelanya sesuai dengan 
dorongan hawa nafsu dan menuduhkan hal yang macam-macam 
kepadanya. Mereka menunggu-nunggu kecelakaan menimpanya. 


Allah SWT berfirman, 
(td 

FN Zh A « 7 

DESA vel GREG 


“Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu 
bersamamu.” (Qs. At-Taubah [9]: 52) 


Allah SWT juga berfirman, 
LP Re SVS SB Pe Aa PE PEP Fr PY] 
Gant UJ SEE SI Gs AT SS 


"(Muhammad) berkata, 'Ya Tuhanku, berilah keputusan 
dengan adil. Dan Tuhan kami ialah Tuhan Yang Maha Pemurah 
lagi Yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang Kamu 
katakan'." (Os. Al Anbiyaa” (211: 112) 


Kami dan kalian semua akan mati. Maka, sungguh tidak 
beruntung orang yang menyesal ketika dihisab. 


Hijrah nabawi memang sangatlah berat. Jalan yang ditempuh 
pun sangat jauh bagi orang yang tidak terbiasa. ' 


Hijrah kepada Rasulullah SAW sebenarnya sebuah sinar yang 
bercahaya. Akan tetapi kita sendiri yang malah menyebabkannya 
menjadi gelap. ' 


Hijrah kepada Rasulullah sebenarnya adalah bulan purnama 
yang menerangi ruang Barat dan Timur. Hanya saja kita sendiri yang 


Bab III Hijrah | : —— 587 


malah menjadi awan dan membuatnya menjadi kelam. Hijrah kepada 
Nabi SAW sebenarnya sebuah tempat minum yang berisi air tawar 
yang segar. Namun kita sendiri yang mengotorinya. Dia merupakan 
sebuah awal kebaikan yang sangat besar. Namun kita sama sekali 
" tidak memilikinya. 


Sekarang dengarkanlah hakekat hijrah dan petunjuk yang bisa 
menyampaikan kepadanya. Berinstropeksilah dalam menjalin 
hubungan antara dirimu dan Allah. Apakah kita telah menempuh 
hijrah untuk dan kepada-Nya? 


Definisi Hijrah kepada Rasulullah SAW 


Hijrah kepada Rasulullah SAW adalah mengajak jiwa untuk 

pergi menelusuri medan hidayah dan sumber cahaya di dalam setiap 
permasalahan iman, problematika hati dan berbagai polemik hukum. 
Sedangkan medan hidayah dan sumber cahaya yang dimaksud dapat 
dijumpai dari mulut seorang yang sangat jujur. 


Allah SWT berfirman, 


sadar Side pr Pd PI 
WEEN A40ENE St 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu ( Al Qur'an) menurut 


kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (Qs. An-Najm (531: 3-4) 


Setiap masalah telah disinari dengan matahari risalah 

Rasulullah. Jika tidak demikian maka dia akan melemparkan 

masalah itu ke dalam samudra kegelapan. Setiap saksi juga telah 
diluruskan dan dibimbing oleh orang pilihan ini. Jika tidak maka dia 
akan digolongkan orang-orang yang masih diragukan. Inilah batasan 
hijrah kepada Rasulullah SAW. | 


Apakah yang akan dimiliki oleh orang-orang yang menempati 
kota dimana beliau dilahirkan dan dibesarkan? Mereka itu adalah 
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orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya kami berjalan sesuai 
dengan jalur ayah-ayah kami (yang menyembah berhala). Kami 
berpegang erat pada tali mereka. Kami juga mengikuti jejak yang 
mereka gariskan." 


Mereka sama sekali tidak mau menggubris hijrah kepada ajaran 
Rasulullah. Mereka telah menganggap bahwa pendapat mereka lebih 
baik dari pada pendapat Rasulullah. Mereka juga berdalih bahwa 
prasangka dan ide mereka lebih kuat daripada prasangka dan ide 
Rasulullah SAW. 


Jika mau memeriksa asal muasal maksud kalimat yang mereka 
katakan, kita pasti akan menemukan bahwa kalimat tersebut muncul 
karena terlalu lama menghuni daerah keras dan terlahir sebab 
kemalasan. 


Dua Hijrah 


Hijrah kepada Allah dan Rasulullah merupakan kewajiban 

setiap muslim. Yang dimaksud dengan hijrah kepada Rasulullah SAW 
adalah yang tercurahkan dalam persaksian bahwa Nabi Muhammad 
adalah Rasulullah SAW. Sedangkan yang dimaksud dengan hijrah 
kepada Allah SWT adalah yang tertuang dalam persaksian bahwa 
tiada tuhan selain Allah. 


Dari kedua macam hijrah inilah setiap hamba akan ditanya 

kelak pada Hari Kiamat dan di alam barzakh. Oleh karena itu, kedua 
hijrah tersebut dituntut bagi setiap orang baik di dunia, di alam 
barzakh maupun di akhirat nanti. 


Oatadah berkata, "Ada dua kalimat yang akan ditanyakan - 

kepada orang-orang yang hidup di awal dan akhir zaman. Yang akan 
ditanyakan adalah, "Apa yang dahulu kalian sembah dan apakah 
kalian orang yang mengikuti ajaran Rasul?” 


Bab IM Hijrah Co — 589 


Kedua pertanyaan tersebut sebenarnya terangkum dalam 
pernyataan dua kalimat syahadat. Allah SWT telah berfirman, 


Crt 


[ay Ie ZA FY MTA SE id N XS «o 
Gy KA 121737 YROHOA (gd Sr o sala 


am ou 


"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (Os. An- 
Nisaa” [4]: 65) 


Di dalam ayat tersebut Allah SWT sendiri telah bersumpah 

dengan Dzat-Nya sendiri bahwa keimanan seseorang tidak dianggap 
kokoh sebelum berhukum dengan hukum Rasulullah SAW ketika 
mengalami perselisihan dalam urusan agama. Bukan hanya 
keimanannya yang tidak dianggap kokoh, namun dia juga tidak 
dimasukkan dalam golongan orang-orang yang beriman. 


Maksud ‘perkara’ dalam ayat tersebut adalah bersifat umum. 


Jadi, semua perkara yang menjadi perselisihan di antara mereka yang . 


tidak diputuskan dengan hukum Rasulullah, maka pelakunya 

dianggap belum beriman. Bahkan tidak cukup di situ saja, seseorang 
belum dianggap beriman sampai hatinya benar-benar mau menerima 
putusan Rasulullah SAW. Ia. harus mau menerima putusan itu 
sehingga tidak ada ganjalan sama sekali dalam hatinya dan dengan 
dada yang lapang. Penerimaannya tidak boleh didasarkan dengan 
kepura-puraan, karena itu sama dengan meneguk cairan kotor. Selain 
itu, sikap kepura-puraan semacam itu jelas bisa menyebabkan 
keimanannya sirna. Jadi, penerimaan terhadap hukum Rasulullah 

SAW harus didasarkan pada keridhaan dan ketulusan. 
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Jika seseorang ingin mengetahui apakah dirinya sudah bisa 

melakukan hal itu, maka dia hendaknya mengamati perilakunya 

sendiri. Dia juga sebaiknya kembali mengoreksi hatinya ketika sedang 
berhukum kepada sebuah perkara. Apakah hatinya sudah bisa 

menentang keinginan hawa nafsu dan ambisi pribadi. Apakah hatinya 
sudah bisa tidak bersikap seperti para pendahulunya yang tidak mau 
menerima hukum Rasulullah SAW ketika mengalami perselisihan. 

Allah Ta'ala berfirman, 


n. 
Qs GH Da cai 6 STS 


"Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, 
meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya." (Os. Al Oiyaamah 
(751: 14-15) 


Berapa banyak dendam yang terpendam dalam jiwa 

kebanyakan manusia berasal dari keegoisan mereka sendiri? Sudah 
berapa banyak rasa sedih juga mereka buat sendiri? Semua rahasia 
akan tampak di hadapan mereka dan telah menjelma sebagai 
keburukan. Dia pun akan terhina pada hari dimana semua rahasia 
akan diungkap. 


Allah SWT memberitahukan bahwa seseorang tidak cukup 

sebatas hatinya tidak keberatan kepada putusan Rasulullah SAW. 
Akan tetapi Allah juga menyebutkan bahwa seseorang baru dikatakan 
beriman sehingga “mereka menerima (putusan tersebut) dengan 
sepenuhnya." (Os. An-Nisaa" [4]: 65) Ternyata Allah menegaskan 
dan mengulang kembali pentingnya pasrah dan tunduk kepada apa 
yang telah diputuskan oleh Rasulullah SAW. Mereka juga hendaknya 
menerimanya dengan ridha dan patuh. Bukan dengan terpaksa dan 
menahan diri untuk bersabar sebagaimana yang dilakukan oleh 
seorang yang menerima sesuatu karena tertekan. Seorang hamba 
sebaiknya menaati Allah dan Rasulullah SAW serta menjadikan 
ketaatannya tersebut lebih disukai dari segala sesuatu, karena dia 
mengetahui bahwa kebahagiaan dan kesuksesannya kelak di akhirat 
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adalah dengan menerima hukum Allah dan Rasulullah SAW. Dia juga 
tahu benar bahwa hal itu lebih utama dari pada dirinya sendiri. 


Ketika seorang hamba memahami benar masalah ini dan betul- 

betul memasrahkan dirinya kepada Rasulullah SAW, maka segala 
sesuatu yang tidak menyenangkan di dalam hatinya akan sirna. Dia 
juga melihat bahwa tidak ada kebahagiaan kecuali dengan menerima 
secara lapang dada dan tunduk kepada hukum Rasulullah. 


Pasrah dan menerima putusan Rasulullah bukanlah sebuah hal 

yang bisa dicapai dengan hanya diucapkan di bibir saja, sebab ini 

sangat berat untuk diterapkan hati seseorang dan tidak cukup hanya 
dijadikan hiasan mulut. Untuk mencapainya tidak bisa dengan hanya 

mengaku-ngaku dan berangan-angan. 


Antara Pengetahuan Cinta dan Kondisi Cinta 


Coba bedakan antara pengetahuan tentang cinta dan Kondisi 

cinta, sebab seringkali terjadi kerancuan ketika seseorang hendak 
membedakan antara pengetahuan tentang hakekat sesuatu dan 
kondisinya. Coba bedakan antara orang yang sakit yang mengerti arti 
kesehatan dengan orang yang memang benar-benar sehat. Orang 

yang sakit namun mengerti kesehatan, berarti dia sedang dicoba 
dengan sebuah penyakit. Sedangkan orang yang benar-benar sehat 
mungkin dia tidak bisa menggambarkan bagaimana hakekat 

kesehatan itu sebenarnya. Yang pertama adalah orang yang memiliki 
pengetahuan tentang hakekat sesuatu, sedangkan yang kedua adalah 
orang yang sedang mengalami. kondisi sesuatu, yang dalam hal ini 
adalah kesehatan. Begitu juga dengan perbedaan antara mengetahui 
pengetahuan tentang hakekat takut kepada Allah dan orang yang 
sedang mengalami rasa takut. | 
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Kandungan Ayat tentang Penekanan Mengikuti Rasulullah 
SAW 


Coba renungkan penekanan Allah SWT di dalam ayat nomor 65 

dari surah An-Nisaa' tersebut. Bahkan di dalam ayat tersebut Allah 
telah menyebutkan beberapa segi penekanan atau penegasan 

terhadap masalah meneladani Rasulullah SAW. Berikut ini adalah sisi 
penegaasan yang dimaksud: 


1. Di dalam ayat tersebut mengandung mugsam alaih (susunan 

kata yang disebutkan setelah kata sumpah) yang menyebutkan makna 
negasi (mengandung arti meniadakan atau mengingkari). Kandungan 
makna negasi tersebut tercermin dalam kalimat, "Mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman." Bentuk ungkapan seperti ini merupakan 
susunan kalimat yang cukup masyhur di kalangan orang-orang Arab. 
Apabila mereka bersumpah untuk sesuatu yang memiliki makna 
negatif, maka mereka melafazhkan kata sumpahnya dengan susunan 
negatif pula, sebagaimana terdapat pada susunan ayat tersebut. 


Contoh lain susunan kalimat sumpah negatif yang diikuti 

dengan kalimat yang mengandung makna negasi adalah perkataan 
sahabat Abu Bakar Ash-Shiddig, "Demi Allah, tidak mungkin 
Rasulullah akan menyia-nyiakan salah seorang tentaranya yang telah 
berperang membela Allah dan Rasul-Nya. Beliau pasti akan 
memberikan harta milik tentara kafir kepada orang yang berhak." 


Sebenarnya masih banyak lagi susunan dalam bahasa Arab 

yang menyebutkan kata sumpah dibarengi dengan kalimat bermakna 

negasi seperti itu. Oleh karena itu, perlu dicermati beberapa susunan 
kalimat sumpah dalam ayat Al Qur'an yang diungkapkan dalam 

susunan negatif berikut ini, sebab dalam susunan ayat ini kita akan 
menjumpai mugsam alaih yang mengandung makna negasi. 
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z oor Lisan 74 Bei TY A tox 
AE) Lhe SAT J AA AS (0 L200 ass 2 5150 # 
© ro 


"Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang- 
bintang. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar 


kalau kamu mengetahui, sesungguhnya Al Qur'an ini adalah 
bacaan yang sangat mulia." (Qs. Al Waagi'ah [56]: 75-77) 


Susunan kalimat sumpah pada ayat tersebut sebenarnya 

bertujuan untuk menegasikan (menyanggah) perkataan orang-orang 
kafir tentang Al Our'an. Mereka mengatakan bahwa Al Our'an 
merupakan sebuah kitab yang berisi syair, ramalan atau semacam 
kumpulan dongeng orang-orang masa lalu. Ternyata, lagi-lagi ayat 
tersebut diawali dengan susunan kalimat .negatif. Tujuannya tidak 
lain untuk menyanggah bahwa masalahnya bukan seperti yang 

mereka kira. Akan tetapi Al Our'an sebenarnya sebuah bacaan yang 
mulia. 


Oleh karena itu, di dalam menjelaskan masalah Al Qur'an, 

Allah SWT tidak hanya menegaskan dengan ayat yang menggunakan 
susunan kalimat negatif seperti tadi, Namun Dia juga mengemukakan 
ayat yang menggunakan susunan kalimat positif sebagaimana 
terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 


SE EAE AI AIO KIN AE HL 
SE FD 5 B@ RAT A0 
BU aa AE ABU SAMA ISO JI A 


"Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang, yang 
beredar dan terbenam. Demi malam apabila telah hampir 
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meninggalkan gelapnya. Dan demi Subuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing. Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman 
(Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang 
mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi 
Allah yang mempunyai Arsy, yang ditaati di sana (di alam 
malaikat) lagi dipercaya. Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah 
sekali-kali orang yang gila. Dan sesungguhnya Muhammad itu 
melihat Jibril di ufuk yang terang. Dan Dia (Muhammad) bukanlah 
seorang yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib. Dan Al 
Quran itu bukanlah perkataan syetan yang terkutuk." (Qs. At- 
Takwiir (811: 15-25) 


Begitu juga yang terdapat di dalam firman-Nya, 
As JATIN TA AAN GO TALI A 


Biri 


"Aku bersumpah dengan Hari Kiamat, dan aku bersumpah 

dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). Apakah 
manusia mengira, bahwa kami tidak akan mengumpulkan. 

(kembali) tulang belulangnya? Bukan demikian, sebenarnya Kami 
kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna." (Os. 
Al Oiyaamah (751: 1-4) 


Kembali pada pembahasan sisi penekanan untuk masalah ' 
mengikuti Rasulullah yang terdapat dalam ayat 65 dari surah An- 
Nisaa'. Jika bentuk penekanan pertama adalah mugsam alaih 

yang menunjukkan makna negasi —sebagaimana telah disebutkan di 
atas-, maka berikut ini beberapa sisi penekanan yang kedua dan 
seterusnya. 


2. Ayat itu sendiri disebutkan dalam susunan kalimat gasam 
(sumpah). 
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3. Mugsam bih (obyek yang dijadikan sebagai sumpah) dalam 

ayat ini adalah Dzat Allah sendiri. Dalam ayat itu Allah SWT tidak 
menggunakan obyek sumpah dengan salah satu dari makhluk-Nya. 
Padahal Allah sendiri jika bersumpah terkadang menggunakan 

sumpah dari makhluk-Nya. Namun kadangkala juga menggunakan 

obyek sumpah dengan Dzat-Nya sendiri. Tentu saja jika obyek 

sumpah itu Dzat Allah sendiri, berarti perkaranya dianggap sangat 


4. Alah SWT menyebutkan bahwa mengikuti Rasulullah SAW 
merupakan sesuatu yang sangat penting, sebab seseorang 
diperintahkan untuk merasa keberatan dalam hati ketika 
menjalankan putusan beliau. Hal itu tentunya membutuhkan adanya 
penerimaan yang penuh. 


5. Kata kerja dalam ayat tersebut diperkuat dengan mashdar. 

Bentuk semacam ini tidak akan disebutkan jika memang perkaranya 
tidak terlalu penting, karena dipertegas dengan bentuk mashdar, 

. berarti masalah ini benar-benar sebuah masalah yang sangat penting. 
Sebab di antara hal-hal yang menarik perhatian orang adalah jika 
masalahnya diungkapkan dengan penekanan yang sangat jelas. 


Cinta Rasulullah SAW 
Allah SWT berfirman, 


"Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri." (Qs. Al Ahzaab (331: 6) 


Ayat ini menjadi sebuah dalil bahwa orang yang cintanya 
terhadap Rasulullah SAW tidak lebih utama daripada cintanya 
terhadap dirinya sendiri, maka dia tidak termasuk orang-orang yang 
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beriman. Prioritas kecintaan terhadap Rasulullah SAW ini memiliki 
beberapa pengertian sebagai berikut: 


1. Rasulullah SAW hendaknya lebih dicintai oleh seseorang 

daripada cintanya kepada diri sendiri, sebab yang disebut dengan 
cinta itu jika seseorang telah berani memprioritaskan sesuatu lebih 
daripada yang lain. Padahal jiwa seseorang biasanya merupakan 
sesuatu yang paling dia cintai dari segala-galanya. Oleh karena itu, 
seseorang harus lebih mengutamakan dan lebih mencintai Rasulullah 
SAW daripada diri sendiri, karena hanya dengan sikap seperti itulah 
seseorang bisa mendapatkan predikat iman. 


Di samping itu, sikap memprioritaskan dan mencintai biasanya 

juga membutuhkan adanya kesempurnaan kepatuhan, ketaatan, 

ridha, pasrah dan hal-hal lain yang melengkapi sifat cinta. Termasuk 
sikap ridha yang ditunjukkan oleh seseorang adalah mau berhukum 

dan pasrah kepada perintah Rasulullah. Bahkan dia juga akan lebih 
mengutamakan beliau dari yang lainnya. 


2. Tidak pernah menghukumi diri sendiri kecuali dengan 

hukum Rasulullah SAW, sebab berhukum kepada Rasulullah SAW 

pada hakekatnya lebih agung nilainya dibandingkan dengan seorang 
tuan yang sedang menghukumi budaknya atau orang tua yang sedang 
menghukumi putranya. Oleh karena itu, seseorang hendaknya tidak 
pernah menggunakan jiwanya kecuali untuk sesuatu yang sesuai 
dengan ajaran Rasulullah SAW, sebab beliau seorang sosok yang 
lebih utama bagi diri seseorang ketimbang jiwanya sendiri. 


Sungguh aneh, bagaimana mungkin perasaan untuk lebih 
memprioritaskan bisa diraih oleh seseorang yang sengaja 

menjauhkan dirinya dari ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW? 
Bagaimana mungkin dia bisa lebih mencintai Rasulullah SAW jika dia 
saja lebih suka untuk berhukum kepada selain beliau? Dia malah 
merasa lebih tenang ketika berada di sisi selain Rasulullah SAW 
ketimbang berada di sisi beliau. Dia juga mengira bahwa hidayah 
tidak akan didapatkan dari cahaya misi utusan Allah tersebut. Dia 
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menyangka bahwa hidayah bisa diperoleh melalui sebuah pemikiran 
akal. Sehingga dia memiliki sebuah kesimpulan bahwa ajaran yang 
dibawa Rasulullah SAW tidak perlu diyakini. Masih banyak lagi 
kesimpulan-kesimpulan lainnya yang pada intinya ingin berpaling 
dari Rasulullah SAW dan dari segala ajaran-ajarannya. 


Hal ini jelas-jelas sebuah kesesatan yang sangat jauh dan tidak 
ada jalan lain supaya seseorang bisa memprioritaskan Rasulullah 
SAW kecuali dengan menyingkirkan segala sesuatu selain beliau. 
Selain ia hendaknya menjadikan Rasulullah SAW sebagai wakilnya di 
segala kesempatan, dia juga tidak mengindahkan perkataan 
seseorang yang tidak sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. Jika dia 
melihat bahwa nasehat yang diperdengarkan kepadanya sesuai 

dengan ajaran Rasulullah SAW, maka dia baru menerimanya. Namun 
apabila bisikan itu adalah sebuah kebatilan, maka dia akan segera 
menolaknya. Akan tetapi apabila dia tidak bisa memastikan apakah 
hal itu benar ataukah bathil, maka dia hendaknya akan 
menganggapnya seperti perkataan orang-orang ahli kitab. Yakni 
menangguhkan terlebih dahulu saran tersebut sampai akhirnya dia 
benar-benar bisa membedakan apakah saran itu benar ataukah batil. 


Orang yang menempuh jalan ini, maka perjalanan hijrahnya 
akan terasa mulus dan ilmu serta amalnya pun akan istigamah. 
Bahkan dia akan mendapatkan kebenaran dari segala arah. 


Orang-orang yang Mengaku Mencintai 


Sungguh aneh memang apabila ada beberapa orang yang 

mengaku telah meraih sikap lebih memprioritaskan dan mencintai 
Rasulullah SAW, padahal mereka itu adalah orang-orang yang sangat. 
memperhatikan dan sibuk untuk berhukum kepada perkataan orang 
selain Rasulullah SAW. Dia sebenarnya berpaling dari ajaran yang 
telah. disabdakan oleh beliau. Apabila berhukum kepada ajaran 
Rasulullah SAW dianggap sesuai dengan seleranya, maka dia akan 
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menerimanya. Namun apabila hal itu bertentangan dengan selera 
pribadinya, maka dia akan berusaha untuk mencari cara untuk 
menghindar. Dia adalah orang yang sangat keterlaluan ketika 
menolak dan berpaling dari ajaran Rasulullah SAW. 


Berpaling dari Rasulullah SAW 
Allah Ta'ala berfirman, | 


EINE ISU, SEA ALA FE 


"Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan." (Qs. An-Nisaa" (41: 135) 


Ayat tersebut mengandung beberapa rahasia sangat besar yang 
wajib mendapatkan perhatian karena merupakan sesuatu yang sangat 
dibutuhkan bagi hamba Allah. 


Allah.Ta'ala berfirman, 
SEAS Sa 3 Loft SB BE LAI Gi GE 0 
KE ST 


& Ep BA fa NEE DS ol BSS REAL 
ou SHS, SERIES AE Pa J 


"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia 
kaya atau pun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. 

Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 

menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 


PY; 4 LAS & 
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adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan." (Qs. 
An-Nisaa" (41: 135) 


Di dalam ayat tersebut Allah SWT telah memerintahkan kaum 
mukminin untuk serius di dalam menegakkan keadilan. Perintah 
untuk menegakkan keadilan itu berlaku untuk umum, baik untuk 
musuh maupun orang terkasih. Bukan didasarkan pada perkataan, 
pendapat maupun madzhab yang dianutnya. Hal ini sangat penting 
untuk dikerjakan oleh seorang hamba karena perbuatan tersebut 
merupakan perintah Allah. 


Jika seseorang mengikuti hawa nafsu dan berbuat maksiat, 

maka hal itu jelas-jelas bertentangan dengan perintah Allah. Selain 
itu, tidak mengajarkan ajaran yang telah diberikan kepada Rasulullah 
SAW. 


Mendirikan keadilan merupakan tugas umat yang telah menjadi 
pengganti Rasulullah SAW dalam menyebarkan misinya. Mereka itu 
adalah umat Muhammad yang menunaikan amanat yang telah 

dititipkan kepadanya. Sedangkan orang yang tidak bisa menegakkan 
keadilan sama sekali tidak berhak mendapatkan titel sebagai orang- 
orang yang amanah, sebab orang-orang yang bisa. menunaikan 

amanat hanya orang-orang mewarisi bumi ini. - 


Orang yang menunaikan amanat juga bukan orang yang 

menjadikan ukuran keadilan dan kebenarannya pada masalah 
persahabatan, kepercayaan dan madzhab. Sebab orang yang 

menjadikan parameter tersebut akan menyakiti orang-orang yang 
bertentangan dengan dirinya. Sebaliknya, dia akan memenangkan 
orang-orang yang seide dan sependapat dengannya. Jika demikian, 
dimana keadilan yang telah diperintahkan oleh Allah SWT untuk 
didirikan bagi setiap orang? Padahal mendirikan keadilan merupakan 
kefardhuan dan kewajiban yang sangat penting bagi setiap insan. 
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Para Saksi Allah 
Allah Ta'ala berfirman, 


5 mA Pa “xy Fe SF 
AEA Li Gn 155 ar ol He 6 


"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah." (Qs. 
An-Nisaa' (41: 135) 


Yang dimaksud dengan saksi di dalam ayat tersebut adalah 

orang yang memberikan kabar. Jika seseorang memberikan kabar 
dengan benar, maka dia telah menjadi seorang saksi yang adil dan 
diterima. Namun apabila dia memberikan kabar dengan berita batil, 
maka dia telah menjadi seorang saksi palsu. 


Di dalam ayat tersebut Allah SWT telah memerintahkan 

seseorang untuk menjadi seorang saksi yang mendirikan keadilan. 
Selain itu, persaksiannya yang adil itu sebaiknya didasarkan karena 
Allah, bukan untuk yang lain. 


Allah SWT juga berfirman dalam ayat lain, 
LAE A Gul BE GI ITC 


"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang- 
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil." (Qs. Al Maa “idah (5): 8) 


Dari kedua ayat yang telah disebutkan dapat kita tarik empat 
hal penting sebagai berikut: 


a) Menegakkan keadilan 


b) Upaya menegakkan keadilan itu tulus karena Allah 
c) Memberikan persaksian dengan adil 


d) Persaksian itu tulus karena Allah 
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Namun ayat pada surah An-Nisaa" tersebut lebih memfokuskan 

pada masalah keadilan dan persaksian tulus karena Allah. Sedangkan 
ayat pada surah Al Maa idah lebih menitikberatkan pada masalah 

. penegakan kebenaran dengan tulus karena Allah dan menjadi saksi 
dengan adil. Sebenarnya dalam ayat tersebut ada sebuah rahasia Al 
Our'an yang sangat mengagumkan. Namun sayangnya bukan pada 

risalah ini tempat untuk membahasnya secara lebih detail. 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, 

PI NZ a PL 2 2% 12 A 

SONG SI Su 315 

"(Hendaklah kamu menjadi saksi karena Allah) biarpun 


terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu.” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 135) 


Di dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan seseorang 

untuk mendirikan keadilan dan memberikan kesaksian atas setiap 
orang dengan adil sekalipun dia merupakan seseorang yang paling 
dia cintai. Dengan demikian dia bisa mendirikan keadilan untuk 
dirinya sendiri, kedua orang tuanya yang menjadi asal usul baginya 
dan para kerabatnya yang memiliki arti khusus bagi dirinya 
dibandingkan dengan orang lain. Akan tetapi jika pada diri orang 
tersebut ada rasa cinta kepada dirinya sendiri, kedua orang tuanya 
atau pun kepada kerabatnya, maka cintanya itu bisa menyebabkan 
dirinya terhalangi menegakkan keadilan. Apalagi kalau kebenaran 
sebenarnya berada di pihak orang yang tidak dia sukai atau yang dia 
musuhi, sebab dalam kondisi seperti ini dia akan lebih berpeluang 
untuk tidak mendirikan keadilan, kecuali bagi orang yang Allah dan 
Rasul-Nya lebih dia cintai dari yang lain. 


+» Dalam kondisi seperti inilah kualitas keimanan seseorang akan 
diuji. Dalam waktu itu juga keimanan yang ada di dalam hatinya bisa 
diketahui, sebab bagaimana pun juga seseorang tetap harus bersikap 
adil kepada musuh-musuhnya dan orang yang tidak dia sukai. Tidak 
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seyogyanya perasaan tidak suka tersebut mendorong dia untuk 

berbuat tidak adil kepada mereka. Sebagaimana mereka juga tidak 
selayaknya untuk merugikan pihak lain karena cintanya terhadap diri 
sendiri, kedua orang tua dan kerabatnya. 


Perasaan tidak suka tersebut sebaiknya tidak menjerumuskan 

dirinya ke dalam kebatilan. Begitu juga rasa cintanya hendaknya 
tidak membuat dirinya berpaling dari kebenaran. Hal ini seperti yang 
telah dikemukakan oleh sebagian ulama salaf, "Yang disebut orang 
adil adalah orang yang jika marah maka kemarahanya tidak 
menjerumuskan dirinya pada kebatilan. Apabila dia sedang ridha 

maka keridhaannya tersebut tidak akan menyebabkan dirinya 

berpaling dari kebenaran." 


Kedua ayat tersebut juga mengandung dua hikmah, yaitu: 
a) Menegakkan keadilan 


b) Memberikan persaksian secara adil, baik kepada orang 
terkasih atau pun musuh 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
Ky B16 Ta TEE ISS ol 


"Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya." (Qs. An-Nisaa” (41: 135) 


Maksudnya, Allah-lah yang lebih mengetahui hal itu daripada 
kalian, sebab Dia-lah Tuhannya orang yang kaya dan yang miskin. 
Sedangkan mereka adalah hamba-Nya seperti halnya kalian. Oleh 
sebab itu, janganlah mencintai seseorang karena kekayaannya dan 
janganlah pula tidak menyukai seseorang karena kemiskinannya. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala lebih mengetahui kemaslahatan setiap 
hamba-Nya. 


Ada ungkapan kalimat lain yang kelihatannya lebih gamblang 
dari untaian kalimat tersebut. Kalimat yang dimaksud adalah 
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sesungguhnya mereka itu boleh jadi merasa takut untuk menegakkan 
keadilan dan menunaikan persaksian, karena faktor kekayaan dan 
kefakiran. Jika dia seorang hartawan, maka dia merasa takut dengan 
kekayaan duniawinya. Namun jika dia seorang miskin papah, maka 

dia meremehkannya karena tidak memiliki harta benda. Padahal 

semua itu sama sekali tidak menjadi pertimbang-an bagi Allah. 


Agar jiwa seseorang mudah untuk melaksanakan keadilan, 

maka dikatakan kepada mereka, "Allah-lah yang lebih mengetahui 
keadaan orang-orang yang kaya dan yang fakir ketimbang kalian. 
Oleh karena itu, kalian harus benar-benar memahami masalah ini! 
Janganlah pernah menyembunyikan kebenaran atau hanya mau 
bersaksi untuk orang kaya. Bahkan ketika diminta bersaksi untuk 
orang fakir, sementara kalian sendiri enggan melaksanakannya." 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, 


19.53 AT & AAS iz & 
"Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran." (Qs. An-Nisaa" (41: 135) 


Dalam ayat tersebut Allah SWT melarang seseorang untuk 
mengikuti keinginan hawa nafsunya yang menyebabkan dia tidak 
menegakkan keadilan. | 


Memutarbalikkan Fakta dan Enggan Memberikan Persaksian 
Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, 


AS Be ELEC A PB Ee at ar 
© 0s SE SAGE La ES 
© "Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 


menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjaan." (Qs. An-Nisaa" (41: 135). 
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Dalam ayat tersebut Allah SWT menyebutkan dua faktor yang 
menyebabkan seseorang enggan untuk menunjukkan kebenaran. 
Allah benar-benar memperingatkan semua orang untuk tidak 

melakukan kedua sebab tersebut. Kedua hal tersebut adalah: 


a) Memutarbalikkan fakta 
b) Enggan memberikan persaksian 


Apabila bukti yang menguatkan kebenaran telah mencuat dan 

tidak ada orang yang ingin untuk menolak bukt tersebut, namun 
ternyata seseorang tetap saja enggan untuk memberikan persaksian 
dengan benar dan tidak mau mengungkapkannya, maka dalam 
kesempatan inilah syetan membuat dia menjadi terbungkam bisu. 
Atau jika tidak maka syetan akan menyebabkan orang itu 
memutarbalikkan fakta. 


Memutarbalikkan fakta yang benar itu ada dua macam, yaitu: 
a) Memutarbalikkan fakta redaksi 
b) Memutarbalikkan fakta subtansi 


Yang dimaksud dengan memutarbalikkan fakta redaksi adalah 
seseorang yang mengucapkan redaksi kalimat yang tidak sesuai 
dengan kebenaran yang ada. Memutarbalikkan redaksional ini bisa 
dengan menambahkan beberapa lafazh, mengurangi atau pun dengan 
mengganti lafazh dengan yang tidak semestinya. Caranya adalah 
dengan memperdengarkan kepada orang yang mendengarkan 
keterangan tersebut dengan sebuah kalimat yang tidak 
mencerminkan fakta yang sebenarnya. Seperti yang telah dikerjakan 
oleh orang-orang Yahudi ketika mengucapkan salam kepada 
Rasulullah SAW. Mereka sebenarnya tidak bermaksud untuk 
menebarkan salam kepada beliau. 


Sedangkan yang dimaksud dengan memutarbalikkan fakta 
substansi adalah merubah atau pun menakwilkan kalimat dengan 
sesuatu yang tidak dikehendaki oleh orang yang mengatakannya. 
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Memutarbalikkan fakta secara subtansional itu bisa juga diakibatkan 
oleh kebodohan seseorang untuk menangkap maksud yang 

diinginkan oleh pembicara. Atau mungkin ada beberapa elemen 

penting yang tidak sempat dia tangkap. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, "Dan jika Kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan." (Qs. An-Nisaa@ [4]: 

135) 


Ketika ada seorang saksi diminta untuk menyampaikan 

persaksian, maka dia hendaknya tidak menyembunyikan kebenaran 
atau pun berusaha untuk merubahnya, sebab itu tergolong kategori 
enggan menjadi saksi. Dengan demikian, enggan memberikan 
persaksian sebenarnya sama dengan menyembunyikan fakta. Begitu 
juga dengan memutarbalikkan fakta, sebenarnya sama dengan 
merubah atau pun mengganti sebuah persaksian. Oleh karena itu, 
renungkanlah kandungan ilmu yang sangat dalam dalam ayat Al 

Our “an tersebut. 


Dengan kata lain, seseorang tidak akan mencapai kesempuraan 

iman atau pun tidak akan mendapatkan predikat sebagai orang yang 
beriman kecuali jika dia tidak memutarbalikkan fakta dan tidak 
enggan untuk memberikan persaksian. Dengan demikian, yang wajib 
dilakukan oleh seorang hamba adalah menerima dan mempraktekkan 
kandungan ayat tersebut. Tidak hanya sebatas itu saja, tapi dia juga 
hendaknya mengajak orang lain untuk ikut mempraktekkannya serta 
tidak pernah memutarbalikkan fakta atau pun enggan memberikan 
persaksian. 


Menentukan Pilihan untuk Allah 
"Allah Ta'ala berfirman, 
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"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya 


telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka.” (Qs. Al Ahzaab (331: 36). 


Ayat ini menunjukkan bahwa apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
memutuskan berbagai permasalahan, maka tidak ada seorang pun 
yang boleh memilih hukum lain untuk dirinya sehingga dia 
memutuskan pilihan sesuai dengan keinginan pribadinya. Hal itu 
bukanlah sebuah cerminan seorang mukmin atau pun mukminah. 
Atau dengan kata lain perbuatan itu bisa menyebabkan hilangnya 
keimanan. 


Sikap Imam terhadap Sunnah 


Imam Asy-Syafi'i meriwayatkan adanya ijmak para sahabat, 

tabiin dan beberapa ulama generasi berikutnya bahwa barangsiapa 
mampu memahami makna Sunnah Rasulullah SAW dengan baik, 

maka dia tidak boleh meninggalkan satu pun keterangan yang 
terkandung di dalamnya. Tidak ada seorang pun dari ulama kaum 
muslimin yang meragukan keabshahan perkataan Asy-Syafi'i 
tersebut. 


Argumentasi yang menyatakan bahwa mengikuti Sunnah 

Rasulullah wajib bagi semua hamba karena sabda beliau adalah 
ma'shum (terjaga dari kesalahan). Beliau tidak pernah mengutarakan 
sebuah kalimat yang terlontar berdasarkan hawa nafsu. Berbeda 
dengan perkataan orang selain Rasulullah SAW yang tidak ma' shum. 
Oleh karena itu, tidak boleh ada seorang pun yang tidak mengikuti 
sabda beliau, apalagi sampai menentangnya. 
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Allah Ta'ala berfirman, 
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““Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada 

Rastil- (Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang." (Os. Al Maa'idah . 
(5): 92) 

Allah SWT telah' memberitahukan bahwa yang dimaksud 

dengan hidayah adalah jika seseorang mentaati Rasul-Nya, bukan 
taat kepada orang selain beliau. Dengan demikian hidayah 
membutuhkan sebuah syarat, yakni taat kepada Rasulullah SAW. 
Keberadaan hidayah itu sendiri akan hilang jika syaratnya tidak 
dipenuhi. Banyak sekali orang yang salah faham dalam masalah ini. 
Mereka tidak sadar kalau masalah hidayah Allah sebenarnya sangat 


terkait dengan syarat yang harus dipenuhi, yakni menunjukkan sikap 
ketaatan kepada utusan-lya. 


Jika demikian dalam disimpulkan bahwa ayat tersebut 

sebenarnya merupakan sebuah nash yang menerangkan bahwa 

seseorang tidak dianggap mendapatkan hidayah Allah jika dia tidak 
taat kepada Rasulullah SAW. 


Di dalam firman Allah Ta'ala, "Dan taatlah kamu kepada Allah 

dan taatlah kamu kepada Rasul (Nya),” terjadi pengulangan kata 
athii'uu (taatlah kamu semua). Allah tidak cukup menyebutkan kata 

itu sekali. Pasti ada sebuah rahasia dan faedah besar yang terkandung 
dalam kandungan ayat tersebut. Masalah ini akan kami jelaskan lebih 
rinci pada pembahasan berikutnya. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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"Katakanlah, 'Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul '. 


Dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu 
adalah apa yang dibebankan kepadanya." (Qs. An-Nuur [24]: 54) 


Maksud ayat tersebut adalah bahwa tugas yang diberikan 

kepada Rasulullah SAW sebenarnya hanyalah untuk menyampaikan 
risalahnya. Sedangkan tugas kalian adalah untuk menaati, tunduk 
dan berserah diri terhadap risalah tersebut. 


Hal ini sebagaimana yang telah disebutkan oleh Al Bukhari 
dalam kitab shahih-nya. Dia meriwayatkan dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Ajaran berasal dari Allah, Rasul diutus untuk 
mengampaikan ajaran tersebut. Sedangkan yang menjadi kewajiban 
kita adalah menerimanya." | 


Jika kalian tidak mengerjakan kewajiban kalian untuk beriman 

dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hal itu menjadi 
tanggungjawab kalian sendiri. Itu bukan lagi menjadi tanggung jawab 
Rasulullah SAW. Beliau tidak bisa meletakkan keimanan pada kalian. 
Tugas beliau hanya menyampaikan risalah Allah kepada kalian. 


Allah SWT berfirman, "Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya 

kamu mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban rasul itu 
melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan terang." (Os. an- 
Nuur [24]: 54) Jadi, tugas beliau adalah untuk memberikan hidayah 
dan taufik kepada umatnya. 

Allah Ta'ala juga berfirman, 
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (Os. An-Nisaa® [4]: 
59): 


Ajakan untuk Beriman 


Allah SWT telah memerintahkan untuk taat kepada-Nya dan 

kepada Rasul-Nya. Di dalam ayat keempat dari surah An-Nisaa', 
Allah SWT mengawali firman-Nya dengan keimanan, yakni yang 
terungkap dalam kalimat, "Hai orang-orang yang beriman." Dengan 
demikian, yang dituntut pada mereka yang telah dipanggil sebagai 
orang-orang yang beriman adalah merealisasikan julukan yang dibuat 
untuk memanggil mereka. Dengan kata lain mereka dituntut untuk 
merealisasikan keimanan. Hal ini sebagaimana dalam ungkapan, 
"Wahai orang yang telah diberi kenikmatan oleh Allah dan telah 
diberi kecukupan dengan keutamaan-Nya, berbuat baiklah 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu!" Atau seperti 
ungkapan, "Wahai orang yang berilmu, ajarkan kepada manusia 
sesuatu yang bermanfaat bagi mereka!” Atau ungkapan, "Wahai sang 
- hakim, tetapkanlah hukuman dengan benar!” Masih banyak lagi 
contoh panggilan pada seseorang dimana dia dituntut untuk mere- 
alisasikan julukan yang dipergunakan untuk memanggil dirinya. 


Oleh karena itu, banyak sekali kalimat bentuk sapaan dengan 
sebutan. keimanan di dalam Al Our'an yang dibarengi dengan 

beberapa aturan syariat, seperti dalam beberapa firman Allah Ta'ala 
sebagai berikut, 
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa." (Os. Al Bagarah (21: 183) 

S155 8) Gao A200 47 oa 35028 <n KL © SAN Cle 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 


menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah." (Qs. Al Jumu'ah (621: 9) 


SI a oT 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu." 
(Qs. Al Maa'idah (51: 1) 


Beberapa ayat Al Qur'an tersebut menjadi sebuah isyarat 

bahwa jika kita benat-benar beriman, maka keimanan itu akan 
menyebabkan kita mengerjakan beberapa hal seperti telah disebutkan 
dalam beberapa ayat tersebut, sebab semua aturan syariat yang telah 
disebutkan merupakan hal-hal yang bisa menyempurnakan keimanan 
seseorang. 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, "Hai orang-orang yang 
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di 
antara kamu." (0s. An-Nisaa" [4]: 59) 


Di dalam ayat tersebut, Allah telah menyebutkan secara 

bersamaan perintah untuk taat kepada Allah dan Rasulullah SAW 
dengan taat kepada ulul amri (pemimpin umat). Bahkan yang perlu 
dicermati bahwa Allah menyebutkan dua kata kerja -yakni kata 
athituu (taatilah)— untuk Allah dan Rasulullah. Hal ini mungkin 
menghindari prasangka seseorang yang mengira bahwa taat kepada 
Rasulullah SAW saja berarti telah taat kepada Allah. Namun dalam 
ayat itu dijelaskan bahwa seseorang harus sama-sama untuk taat 
kepada Allah dan Rasulullah SAW. 
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Dalam ayat tersebut juga terkandung sebuah rahasia (dalil) 

yang cukup mendalam. Dalil yang dimaksud adalah bahwa sesuatu 
yang telah diperintahkan oleh Rasulullah SAW harus ditaati, 
sekalipun perintah beliau itu tidak terkandung di dalamAl Our'an. 
Sebab taat kepada Rasulullah itu wajib dikerjakan, tanpa terpaku 
kepada apakah perintah beliau juga terkandung dalam Al Our'an 
atau pun tidak. Jadi, jangan sampai ada orang yang mengira bahwa 
kalau perintah Rasulullah SAW tidak terkandung dalam Al Qur'an, 
maka tidak wajib untuk ditaati. 


Hal ini sebagaimana terdapat dalam sabda Rasulullah SAW, 
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“Hampir saja seseorang yang kenyang bersandar di 

ranjangnya. Dia didatangi (diberitahu tentang) perintah yang 
berasal dariku, ternyata dia berkata, 'Di antara kami dan 
kalian hanya ada kitab Allah Ta'ala. Kami tidak menjumpai 

di dalam Al Quran ada sesuatu yang bisa kami ikuti (dari 
perintah Rasulullah). Oleh karena itu, ingatlah bahwa 
sesungguhnya aku telah diberi kitab (al Our 'an) dan sesuatu 
yang serupa dengannya (Sunnah)." 


Menaati Ulil Amri (Pemimpin) 


Seseorang tidak wajib mentaati ulil amri kecuali jika 

perangainya sesuai dengan koridor ketaatan kepada Rasulullah, 

sebab di dalam ayat tersebut, perintah taat kepada ulil amri tidak 
menggunakan dengan kata kerja tersendiri. Namun perintah untuk 

taat kepadanya menjadi satu dengan kata kerja taat kepada 
Rasulullah. Dengan demikian seseorang tidak harus menaati ulil amri 
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jika perintahnya tidak sesuai dengan ajaran Rasulullah. Hal ini 
sebagaimana yang diriwayatkan dari hadits shahih, dari Rasulullah 
SAW, 
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“Seseorang wajib untuk mendengar dan menaati (pemimpin) 

baik yang menyenangkan atau yang tidak menyenangkan, 

selama ia tidak diperintahkan untuk bermaksiat kepada Allah 
Ta'ala. Jika dia diperintahkan untuk bermaksiat kepada Allah 
Ta'ala maka dia tidak boleh mendengar dan menaatinya." 


Coba renungkan kembali bagaimana pengulangan kata dalam 

firman Allah Ta'ala, "Maka kembalikanlah ia (berlainan pendapat) 
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya)." Allah 

menyebutkan huruf ilaa hanya satu kali, yakni ila Allaahi war rasuul. 
Allah tidak mengulang huruf ilaa itu sebanyak dua kali, yakni ila 
Allaahi wa ilar rasuuli. Jadi, yang dimaksud dengan ayat Al Qur “an 
tersebut, kaum mukmin hendaknya mengembalikan 

permasalahannya kepada hukum Allah dan Rasulullah SAW secara 
bersamaan. Bukan berarti hukum Allah dan hukum Rasulullah SAW 
merupakan sesuatu hal yang berbeda dan berdiri sendiri-sendiri. 
Sehingga seumpama dia berhukum dengan hukum Rasulullah SAW 

berarti dia sama saja telah berhukum pada hukum Allah. 


Jika kita mengembalikan masalah perselisihan kepada Allah — 
yakni kepada kitab suci-Nya— maka dia pada hakekatnya juga telah 
mengembalikan permasalahan tersebut kepada Rasul-Nya. Begitu 
juga sebaliknya, jika kita mengembalikan permasalah kepada 
Rasulullah SAW maka kita telah mengembalikannya kepada Allah. 
Demikianlah rahasia yang terkandung di dalam Al Our'an. 
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Siapakah Ulil Amri 


Ada perbedaan pendapat pada riwayat yang berasal dari Imam 
Ahmad mengenai siapakah sebenarnya ulil amri tersebut. Ada dua 
riwayat dari beliau yang menerangkan status ulil amri, yaitu: 


1. Riwayat pertama mengatakan bahwa ulil amri itu adalah para 
ulama. 


2. Riwayat kedua menerangkan bahwa yang dimaksud dengan ulil 
amri adalah umara (penguasa). 


. Kedua pendapat itu sama-sama berasal dari para sahabat dalam 


menafsirkan ayat tersebut. Sebenarnya yang dimaksud dengan ulil 
amri adalah kedua riwayat yang telah disebutkan, yakni ulama dan 
umara, sebab mereka itulah yang mengurusi segala perkara yang 
menjadi tugas Rasulullah sebagai utusan Tuhan. 


Tugas utama para ulama adalah untuk memelihara, 

menjelaskan dan mempertahankan eksistensi misi Rasulullah SAW. 
. Mereka jugalah yang bertugas untuk meluruskan jika ada 
penyimpangan-penyimpangan pada misi suci tersebut. 


Allah SWT mewakilkan tugas kenabian itu kepada para ulama 
sebagaimana terdapat dalam firman-Nya, 
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"Jika orang-orang (Ouraisy) itu mengingkarinya (kitab, 
hikmat (pemahaman agama dan kenabian), maka sesungguhnya 
Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak 
akan mengingkarinya." (Os. Al An'aam [6]: 89) 


Begitu mulia tugas yang diwakilkan kepada mereka sehingga 
mereka wajib untuk ditaati, semua perkara harus dikonsultasikan 


terlebih dahulu kepada mereka dan mereka pun menjadi panutan 
masyarakat. 
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Sedangkan tugas utama untuk para umara adalah untuk 

menegakkan, mengokohkan dan memelihara kesinambungan 
berlangsungnya misi Rasulullah di dalam kehidupan masyarakat. 
Umara juga yang bertugas untuk menghukum. orang-orang yang telah 
menyimpang dari misi kerasulan tersebut. 


Kedua kelompok inilah —yakni kelompok ulama dan umara"— 

yang bertugas untuk menjadi penggembala dan panutan bagi umat 
manusia. Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, 
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"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikkanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian." (Os. An-Nisaa" (41: 59) 


Ayat ini menjadi sebuah dalil yang sangat kuat, bahwa segala 
bentuk perselisihan agama di antara manusia harus dikembalikkan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, bukan kepada seseorang selain Dia dan 
utusan-Nya. Barangsiapa menolak untuk mengembalikkan 
perselisihannya kepada keduanya, maka dia telah melanggar perintah 
Allah. Barangsiapa sedang mengalami pertentangan malah berhukum 
kepada selain hukum Allah dan Rasul-Nya, berarti dia telah . 
berhukum pada hukum jahiliyyah. Seorang hamba belum dianggap 
memasuki pintu keimanan sebelum dia mengembalikan semua 
perselisihannya kepada hukum Allah dan Rasul-Nya. 


Oleh karena itu, di dalam ayat tersebut Allah Ta'ala berfirman, 
"Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian." 
(0s. An-Nisaa' (4): 59) Ini menunjukkan bahwa barangsiapa 

berhukum kepada selain Allah dan Rasul-Nya pada waktu terjadi 
perselisihan, maka dia telah keluar dari batasan keimanan kepada 
Allah dan Hari Akhir. Dengan demikian ayat ini sudah cukup menjadi 
keterangan yang mampu memberikan penjagaan dan bencana. 
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Maksudnya, penjagaan bagi orang-orang yang berpegang teguh dan 
mengerjakan apa yang telah diperintahkan kepadanya dan menjadi 
bencana bagi orang-orang yang melanggar perintah tersebut. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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."Yaitu agar orang yang binasa itu binasanya dengan 
keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya 
dengan keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Os. Al Anfaal (8): 42) 


Ulama salaf dan khalaf sepakat bahwa yang dimaksud kembali 

kepada Allah adalah kembali kepada kitab suci-Nya. Sedangkan yang 
dimaksud dengan kembali kepada Rasulullah adalah kembali kepada 
diri Rasul sendiri ketika beliau masih hidup. Namun apabila beliau 
telah tiada, maka yang dimaksud dengan kembali kepada Rasulullah 
adalah kembali pada Sunnah. 


Kebahagiaan Dunia Akhirat 


Setelah itu Allah SWT berfirman, "Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya," (Os. An-Nisaa' [4]: 59) 
maksudnya adalah, inilah yang telah Aku (Allah) perintahkan kepada 
kalian semua untuk menaati Aku dan Rasul-Ku serta para ulil anri. 
Kalian kembali kepada-Ku, kepada Rasul-Ku pada waktu kalian 
berselisih adalah lebih baik bagi kalian baik di dunia maupun di 
akhirat nanti. Itulah kebahagiaan kalian di dunia dan akhirat. 
Kebahagiaan itu tentunya lebih baik dari kalian dan sebaik-baik 
balasan. 


616 —— Kumpulan Tulisan Ibnu Oayyim Al Jauziyyah 


Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa ketaatan kepada Allah 

dan Rasul-Nya, kemudian berhukum kepada Allah dan Rasul-Nya 
merupakan sebab kebahagiaan di kehidupan sekarang maupun 
mendatang. Seandainya seseorang mau merenungkan kejadian buruk 
yang menimpa dirinya, pastilah dia akan mengetahui bahwa semua 
keburukan di dunia tidak lain disebabkan melanggar ajaran 
Rasulullah SAW dan tidak lagi mentaati beliau. Sedangkan sumber 
kebahagiaan di dunia ini tidak lain juga disebabkan menaati 
Rasulullah SAW. 


Begitu juga halnya dengan keburukan, kesengsaraan dan siksa 

di akhirat yang tidak lain disebabkan dari konsekuensi melanggar 
ajaran Rasulullah SAW. Jadi, dapat disimpulkan bahwa keburukan 
dunia-akhirat ujung pangkalnya adalah melanggar ajaran Rasulullah 
SAW. Seandainya orang-orang benar-benar taat kepada Rasulullah 
SAW, niscaya di muka bumi ini tidak akan ada keburukan. Hal itu 
telah terbukti seperti kejadian buruk dan musibah yang terjadi di 
muka bumi. Atau seperti juga keburukan, kegundahan dan rasa sakit 
yang menimpa seorang hamba. Semua itu tidak lain sebagai 
konsekuensi melanggar perintah Rasulullah SAW. Padahal menaati 
beliau merupakan sebuah benteng pertahanan yang pasti menjamin 
keamanan orang-orang yang masuk ke dalamnya. Selain itu, taat 
kepada Rasulullah SAW juga merupakan sebuah gua yang dijadikan 
tempat untuk menyelamatkan jiwa orang-orang yang sedang 

terancam. 


Dengan demikian dapat diketahui bahwa keburukan dunia 

akhirat ternyata diakibatkan oleh ketidaktahuan seseorang pada 
ajaran yang telah dibawa oleh Rasulullah SAW sehingga dia 
melanggar batasannya. 


Keterangan ini semakin memperkuat keyakinan bahwa tidak 

ada jalan untuk menyelamatkan diri bagi seorang hamba dan tidak 
ada kebahagiaan yang bisa dia capai kecuali dengan cara bersungguh- 
sungguh mengetahui dan mempelajari ajaran yang telah dibawa 
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Rasulullah SAW. Tidak hanya cukup hanya mengetahui, namun 
hendaknya dia juga mengamalkan ajaran tersebut. 


Kebahagiaan yang Sempurna 


Kesempurnaan kebahagiaan ini hanya bisa dicapai dengan dua 
hal, yaitu: 


1. Mengajak manusia untuk mengetahui dan mengamalkan ajaran 
Rasulullah SAW 


2. Terus bersabar dan bersungguh-sungguh dalam mendak- 
wahkan misi tersebut 


Kesempurnaan Manusia 

Kesempurnaan manusia dibatasi dengan empat tingkatan 
berikut ini: 

1. Mengetahui ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW 
2. Mengamalkan ajaran yang telah diketahui 


3. Menyebarluaskan ajaran tersebut dan mendakwahkannya 
kepada khalayak 


4. Bersabar dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan dan 
menyebarkan ajaran tersebut 


Orang yang ingin mengetahui apa saja yang telah dikerjakan 

oleh para sahabat kemudian mengikuti cara hidup mereka, maka (dia 
benar-benar tidak salah pilih), karena kehidupan yang mereka jalani 
adalah kehidupan yang benar. 

Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya SAW, 
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"Katakanlah (wahai Muhammad), Jika aku sesat maka 

sesungguhnya aku sesat atas kemudharatan diriku sendiri. Dan jika 
aku mendapat petunjuk maka itu adalah disebabkan apa yang 
diwahyukan Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Dekat'." (Os. Saba” [34]: 50) 


Ayat ini merupakan nash sharih yang menjelaskan bahwa 

hidayah Rasulullah SAW hanya beliau dapatkan melalui wahyu. 

Sebab bagaimana mungkin Rasulullah SAW mendapatkan hidayah 

dari selain Allah, seperti dari berbagai pemikiran, akal yang berbeda- 
beda dan perkataan yang sering membingungkan? Akan tetapi 

hidayah itu memang benar-benar berasal dari Allah, seperti yang 
disebutkan di dalam firman-Nya, 
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"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah 
yang mendapat petunjuk. Dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, 


maka kamu tak akan mendapatkan seorang pemimpin pun yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya." (Qs. Al Kahfi [18]: 17) 


Kesesatan mana yang lebih besar dari kesesatan orang yang 

menyangka bahwa hidayah tidak didapatkan melalui wahyu? Lantas 

dia menyangka bahwa hidayah berasal dari akal atau pun pendapat di 
fulan? Atau bahkan dia juga menyangka bahwa hidayah itu berasal 
dari perkataan si Zaid dan si Amr? Begitu besar nikmat Allah yang 
telah dikaruniakan kepada seorang hamba yang telah diselamatkan 
dari bencana besar dan musibah yang sangat dahsyat ini. Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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"Alif, Laam Miim Shaad. Ini adalah sebuah kitab yang 

diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam 
dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan 

kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman. Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin 
selain-Nya. .Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran 
(daripadanya)." (Qs. Al A'raaf (71: 1-3) 


Di dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan seseorang 

untuk mengikuti apa yang telah diturunkan kepada Rasul-Nya dan 
melarang untuk mengikuti sesuatu selainnya. Sebenarnya perintah 
itu tidak lain merupakan seruan untuk mengikuti kitab suci yang 
telah diturunkan dan tidak mengikuti para pemimpin selain Allah 
SWT. Setiap orang yang tidak mengikuti wahyu Allah, maka 
sesungguhnya dia telah mengikuti kebatilan dan menuruti para 
pemimpin selain Allah. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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" "Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit 
dua tangannya, seraya berkata, “Aduhai kiranya (dulu) aku 
mengambil jalan bersama-sama Rasul. Kecelakaan besarlah 
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bagiku; kiranya aku (duly) tidak menjadikan si fulan itu teman 
akrab(ku). Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al 

Qur'an ketika Al Qur'an itu telah datang kepadaku. Dan adalah 
syetan itu tidak mau menolong manusia'." (Qs. Al Furqaan [25]: 27- 


29) 


Setiap orang yang menjadikan selain Rasulullah SAW sebagai 
pembimbing dirinya dan meninggalkan sabda serta beberapa 

pendapat yang dibawa oleh Rasulullah SAW, maka dia pasti akan 
mengatakan kalimat seperti yang telah disebutkan dalam ayat 
tersebut. Orang yang mengalami penyesalan tersebut dahulu 

memiliki seorang teman akrab yang dalam ayat tersebut disebutkan 
dengan julukan si fulan, sebab biasanya setiap pengikut itu memilih 
para pemimpin selain Allah yang (bernama) si fulan dan si fulan (si 
'A' atau si 'B'). - 


Demikianlah nasib dua orang yang bersahabat akrab 

berdasarkan pada perbuatan yang melanggar ajaran Rasulullah SAW. 
(mereka pasti akan mengalami penyesalan) dan lebih condong pada 
permusuhan dan laknat Allah. Hal ini seperti yang telah difirmankan 
oleh Allah Ta'ala, 
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"Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi 


musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang 
bertakwa." (Os. Az-Zukhruf [43]: 67) 


Allah SWT memberitahukan bagaimana kondisi para pengikut 

dan kondisi orang-orang yang mereka jadikan panutan, dimana 

mereka telah berjalan tanpa berpegangan pada kitab suci Allah. Hal 
ini disebutkan di dalam firman-Nya, 
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"Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 

neraka, mereka berkata, 'Alangkah baiknya, andaikata kami taat 
kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul'. Dan mereka berkata, 
'Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin- 
pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan 
kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada 
mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan 
yang besar'" (Qs. Al Ahzaab [33]: 66-68) 


Sebuah kaum baru berangan-angan untuk taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya ketika tiada lagi manfaat bagi mereka untuk berharap. 
Mereka mengemukakan alasan setelah menaati para pembesar dan 
pemimpin mereka, namun mereka mengaku bahwa alasan yang 

mereka kemukakan tidak akan diterima. Mereka telah patuh kepada’ 
kaum elit dan para penguasa, namun malah bermaksiat (melanggar) 
ajaran Rasulullah SAW. Ternyata kepatuhan mereka kepada orang- 
orang yang dia ikuti dulu berubah dengan perkataan sebagai berikut, 
"Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat 

dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar." (Qs. Al Ahzaab 
[33]: 68) Sebenarnya dalam ayat ini seorang yang berakal sehat bisa 
mengambil sebuah pelajaran dan nasihat yang berharga. Hanya 

kepada Allah sajalah kita memohon taufik. 


Allah Ta'ala berfirman, "Maka siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Orang-orang itu akan memperoleh 
bahagian yang telah ditentukan untuknya dalam Kitab (Lauh 
Mahfuzh); hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami 
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(malaikat) untuk mengambil nyawanya, (di waktu itu) utusan Kami 
bertanya, 'Di mana (berhala-berhala) yang biasa Kamu sembah 
selain Allah?’ Orang-orang musyrik itu menjawab, “Berhala-berhala 
itu semuanya telah lenyap dari kami, dan mereka mengakui 

terhadap diri mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang 

kafir. Allah berfirman, 'Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka 
bersama umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum 
kamu. Setiap suatu umat masuk (kedalam neraka), dia mengutuk 
kawannya (yang menyesatkannya); sehingga apabila mereka 

masuk semuanya berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di 
antara mereka kepada orang-orang yang masuk terdahulu, 'Ya 

Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu 

datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari 
neraka'. Allah berfirman, 'Masing-masing mendapat (siksaan), 

yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui'. Dan 
berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka 

kepada orang-orang yang masuk kemudian, 'Kamu tidak 

mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, maka rasakanlah 
siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan'." (Os. Al A'raaf 


(71: 37-39) 

Orang yang berakal sehat hendaknya merenungkan kandungan 

ayat tersebut. Sebab banyak sekali pelajaran yang terdapat di 
dalamnya. 


Orang yang Berbuat Batil 
Allah Ta'ala berfirman, 
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"Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat- 


Nya?” (Qs. Al A'raaf (71: 37) 
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Di dalam ayat tersebut Allah menyebutkan dua kelompok orang 
yang berbuat kebatilan: 


1. Orang yang menciptakan kebatilan dan keboliongan. Bahkan 
dia juga mengajak manusia untuk mengerjakan kebohongan 
tersebut. 


2. Orang-orang yang mendustakan kebenaran. 


Kelompok pertama adalah orang-orang yang kafir akibat telah 
membuat-buat kebohongan dan memunculkan kebatilan. Sedangkan 
kelompok kedua adalah orang-orang yang kafir karena telah 
mengingkari sesuatu yang hak. 


Kedua kelompok manusia tersebut sama-sama berbuat 

kebatilan, karena telah menyandarkan dakwahnya pada kebatilan dan 
menghalang-halangi orang lain untuk mencapai kebenaran, sehingga 
dia berhak mendapatkan siksa berlipat ganda. Alasan pelipatgandaan 
siksa terhadap dirinya adalah karena kekufurannya dan keburukan 
perbuatannya. 


Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, 
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"Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas 


siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan." (Qs. An-Nah! 
(16): 88) 


Ketika mereka berbuat kekufuran dan menghalang-halangi 

hamba Allah yang ingin berjalan menuju kepada-Nya maka Allah 

akan mengadzab mereka dua kali. Adzab pertama karena kekufuran 
mereka dan adzab yang satunya lagi karena telah menghalangi orang 
lain yang ingin berjalan menuju kepada Allah. Karena telah 
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disebutkan di dalam sebuah keterangan bahwa tindak kekufuran 

tidak mengakibatkan pelipatgandaan adzab pada diri seseorang. Jadi, 
pelipatgandaan siksa yang disebutkan dalam ayat di atas sebenarnya 
bukan berasal dari kekufurannya saja, namun juga disebabkan orang 
kafir itu berusaha menghalangi orang lain yang ingin mendekatkan 
diri kepada Allah. 


Dalil yang menyebutkan bahwa tindak kekufuran tidak 
dilipatgandakan siksanya adalah firman Allah Ta'ala, "Dan bagi 
orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih." (Os. Al 
Mujaadilah (581: 4) 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang itu akan 
memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam Kitab 
(Lauh Mahfuzh)." (Os. Al A'raaf (71: 37) Maksudnya adalah bagian 
mereka di dunia baik berupa rezeki dan lain sebagainya. Apa yang 
akan diperolehnya adalah sesuai dengan yang telah ditulis di Lauh 
Mahfuzh. | 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Hingga bila datang kepada 
mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk mengambil 

nyawanya, (di waktu itu) utusan Kami bertanya, 'Di mana 
(berhala-berhala) yang biasa Kamu sembah selain Allah?' Orang- 


orang musyrik itu menjawab, 'Berhala-berhala itu semuanya telah 
lenyap dari kami'." (Qs. Al A'raaf 17): 37) Maksudnya, berhala- 
berhala yang dulu mereka sembah di dunia telah lenyap dan berpisah 
dengan mereka, sebab sesembahan mereka adalah sesuatu yang batil. 


Allah Ta'ala berfirman, "Dan mereka mengakui terhadap diri 

mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. Allah 
berfirman, 'Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama 
umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu'." 
(Qs. Al A'raaf (71: 37-38) Maksudnya adalah masuklah kalian semua 
bersama-sama dengan umat ini. 
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Allah Ta'ala berfirman, "Setiap suatu umat masuk (ke dalam 
neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkannya). 

Sehingga apabila mereka masuk semuanya berkatalah orang-orang 
yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang 
masuk terdahulu," (Qs. Al A'raaf (71: 38) maksudnya adalah setiap 
umat yang masuk lebih akhir ke dalam neraka akan berkata kepada 
umat yang sudah masuk neraka terlebih dahulu. 


Allah Ta'ala berfirman, "(Perkataan orang-orang yang lebih 

akhir masuk neraka tersebut adalah), 'Ya Tuhan kami, mereka telah 
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan 

yang berlipat ganda dari neraka'." (Qs. Al A'raaf (71: 38) Maksudnya. 
mereka berkata, "Ya Allah, lipatgandakanlah siksa kepada mereka, 
sebab mereka telah menyesatkan kami dan mereka juga telah 
menghalang-halngi kami untuk menjalankan ketaatan kepada para 
rasul-Mu." ) 


Allah SWT berfirman, "Masing-masing mendapat (siksaan) 

Allah yang berlipat ganda," (Qs. Al A'raaf (71: 38) maksudnya adalah 
baik orang-orang yang mengikuti atau pun orang-orang yang diikuti 
akan mendapatkan siksa disebabkan kesesatan dan kekufurannya. 


Setelah itu Allah Ta'ala kembali berfirman, "Akan tetapi kamu 
tidak mengetahui," (Os.Al A'raaf (71: 38) maksudnya adalah masing- 
masing kelompok tidak mengetahui kalau temannya mendapatkan 

siksa yang berlipatganda. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Dan berkata orang-orang 

yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang 

masuk kemudian, 'Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun 

atas kami'." (Qs.Al A'raaf [7]: 39) Maksudnya adalah mereka berkata, 
"Bukankah Kalian hidup di masa setelah kami hidup? Bukankah ada 


beberapa orang rasul yang telah diutus kepada Kalian? Para rasul 
tersebut telah menerangkan kebenaran kepada Kalian. Para utusan 
Allah itu juga telah memberikan peringatan kepada kalian tentang 
kesesatan kami serta melarang kalian untuk mengikuti jejak kami. 
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Namun kalian enggan mendengarkan penjelasan mereka dan malah 
mengikuti kami. Kalian juga meninggalkan kebenaran yang telah 

dibawa oleh para rasul tersebut. Oleh karena itu, kelebihan apa yang 
kalian miliki atas kami? Bukankah kalian juga tersesat sebagaimana 
kami tersesat? Bukankah kalian telah meninggalkan kebenaran 
sebagaimana yang juga kami lakukan? Kalian tersesat bersama kami 
sebagaimana halnya kami juga tersesat bersama dengan kaum yang 

lain. Lantas kelebihan apa yang kalian miliki atas kami?" 


Allah Ta'ala berfirman, "Maka rasakanlah siksaan karena 

perbuatan yang telah kamu lakukan," (Qs. Al A'raaf (71: 39) 
maksudnya adalah, begitu gamblang nasehat yang telah disampaikan 
dan begitu jelas nasehat yang telah dikemukakan jika memang hati 
yang mendengarkan semua petuah itu tidak mati. Sebenarnya ayat- 
ayat seperti ini dan yang semisalnya termasuk berita yang 
menerangkan tentang kondisi hati orang-orang yang berjalan menuju 
Allah. Berbeda dengan orang-orang yang ahli mengerjakan kebatilan, 
maka mereka itu sama sekali tidak memiliki berita dari ayat-ayat 
seperti ini. 


Pertarungan Pengikut dan Orang yang Diikuti 


Di sini kami ingin menjelaskan nasib orang yang mengikuti dan 
yang diikuti berada dalam kesesatan. 


Para pengikut yang menyimpang dari orang-orang yang mereka 
ikuti, membelot dari jalan mereka dan menyangka telah berjalan 
sesuai dengan jalur orang yang diidolakan tidak termasuk para 
pengikut jalan orang-orang yang diikuti. Mereka itulah yang 
disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala, 


627 


Bab III Hijrah | 


SUNT Lp LAB £ SEH B3 LAS ll Ga AS SL TS AL 


ie SE egg Cope 1 “857 2-2 Zs 42 
WE, (53 Sn TERESA SI $ GAS GA JG 


OFA Apter FI 


"(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa: dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan 
berkatalah orang-orang yang mengikuti, 'Seandainya kami dapat 
kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, seba- 
gaimana mereka berlepas diri dari kami'. Demikianlah Allah 
memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi 

sesalan bagi mereka: dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari 
api neraka." (Os. Al Bagarah (21: 166-167) 


Sebenarnya orang-orang yang diikuti pada mulanya berjalan 

pada jalan hidayah. Sedangkan orang-orang yang mengikutinya 
mengaku-ngaku bahwa mereka mengikuti jalan dan cara hidup yang 
ditempuh oleh orang-orang yang diikuti, namun pada kenyataannya 
mereka itu tidak berjalan sesuai dengan jalan orang-orang yang 
mereka ikuti. Mereka menyangka mencintai orang-orang yang 

mereka ikuti. Namun bagaimana mungkin kecintaan mereka itu bisa 
bermanfaat kalau dibarengi dengan penyimpangan dari jalan dan 
cara hidup orang yang mereka ikuti? Oleh karena itu, orang-orang 
yang mereka ikuti akan bersikap cuci tangan atas mereka pada Hari 
Kiamat nanti. Mereka sebenarnya telah menjadikan orang-orang yang 
diikuti sebagai kekasih selain Allah SWT. Mereka menyangka bahwa 
hal itu bisa memberikan manfaat kepada mereka, padahal sebenarnya 
tidak seperti itu. 


Demikianlah keadaan setiap orang yang menjadikan kekasih 
dan sahabat karib selain Allah dan Rasul-Nya. Mereka menjadikan 
orang yang dijadikan panutan sebagai kekasih, namun kemudian 
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akan memusuhi mereka. Mereka telah ridha kepada orang-orang 

yang diikuti namun kemudian marah kepada mereka, sebab 

perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia semuanya akan 
dilihatnya sebagai amal yang batil pada Hari Kiamat. Mereka akan 
mengalami penyesalan, padahal dahulu sangat mengidolakan dan 
mengikuti mereka, sebab mereka tidak memprioritaskan Allah dan 
Rasul-Nya. Oleh karena itu, Allah SWT membatalkan semua amal 
perbuatannya. ' 


Pada Hari Kiamat, semua wasilah dan rasa kasih akan terputus, 

sebab dulu dia telah menjadikan pemandu selain Allah dan hubungan 
yang ada pada Hari Kiamat nanti hanyalah hubungan hamba dan 

Tuhannya. Hal ini sebenarnya bagian dari aktifitas hijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Aktifitas ini juga digolongkan pada 

penghambaan hanya kepada Allah berikut menerima segala 

konsekuensi dari-Nya berupa cinta-benci, diberi-ditolak, dibantu- 
dimusuhi dan didekati-dijauhi. Di samping itu, aktifitas tersebut juga 
digolongkan pada mengikuti Rasulullah SAW secara total dan 
meninggalkan perkataan orang selain beliau. Dia benar-benar 
berkonsentrasi untuk tidak lagi berpaling dari utusan Allah tersebut. 
Apalagi mencampuradukkan konsentrasinya dengan orang lain atau 

pun mengutamakan perkataan orang selain Rasulullah SAW. 


Inilah sebuah hubungan yang tidak bisa terputus dari orang 

yang telah mengerjakannya, sebab hubungan itu terjalin antara 
hamba dengan Tuhannya. Ini merupakan hubungan murni 

kehambaan dan hubungan ini diibaratkan dengan tali pengikat 
binatang yang ditancapkan di tanah. Dengan demikian binatang yang 
terikat tidak bisa kemana-mana dan pasti akan kembali kepadanya. 


Ini merupakan sebuah hubungan yang bisa memberikan 

manfaat kepada seorang hamba, sebab hanya hubungan antara 

hamba dan Tuhannya yang bisa memberikan manfaat kepada 
seseorang di tiga alam kehidupannya. Yang dimaksud dengan tiga 
alam kehidupan di sini adalah alam dunia, alam barzakh dan alam 
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akhirat. Di alam tersebut tidak ada lagi sandaran, kehidupan, 
kenikmatan dan kebahagiaan kecuali dengan memperkuat hubungan 
tersebut. Dengan hubungan itulah seorang hamba bisa sampai 
kepada Tuhannya. 


Maksudnya, Allah SWT kelak pada Hari Kiamat akan memutus 

semua hubungan yang telah dijalin oleh manusia ketika mereka 
berada di dunia. Tidak ada satu pun hubungan yang tersisa kecuali 
hubungan antara hamba dengan Allah saja. Hal itu disebabkan oleh 
penghambaan seseorang secara murni yang tidak akan pernah 
terealisasi kecuali dengan cara mengikuti ajaran para rasul. Sebab 
cara penghambaan seorang hamba hanya berasal Allah dan melalui 
lisan para utusan Allah. tersebut, sahkan pengetahuan tentang 
penghambaan seperti itu tidak akan bisa diketahui kecuali melalui 
mereka. Tidak ada jalan agar seseorang bisa sampai kepada 
penghambaan murni kecuali dengan cara mengikuti ajaran mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, 


© GEAR LEE ill Fer 


"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu 
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan." (Qs. Al 
Furqaan [25]: 23) 


Demikianlah nasib amal perbuatan manusia ketika berada di 

dunia jika tidak didasarkan pada ajaran sunnah para rasul dan jalan 
yang mereka gariskan. Allah SWT akan menjadikannya sia-sia 
bagaikan debu yang berterbangan. Satu pun tidak akan ada yang 
memberi manfaat kepada pelakunya dan ini merupakan sebuah 

bentuk kerugian yang amat besar bagi seorang hamba pada Hari 
Kiamat nanti, sebab pada waktu itu.dia akan melihat semua usahanya 
sirna, sama sekali tidak bermanfaat untuknya. Padahal yang paling 
dibutuhkan oleh seorang hamba adalah amal perbuatan yang telah 

dia kerjakan. Oleh karena itu, berbahagialah orang yang telah 
mempraktekkan perbuatan-perbuatan bermanfaat. 
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Para Pengikut yang Berbahagia 


Yang telah dijelaskan tadi adalah nasib para pengikut yang 

celaka. Sedangkan keterangan berikut ini akan membicarakan 

tentang para pengikut yang berbahagia. Kelompok ini terbagi menjadi 
dua bagian, yaitu: 


Pertama, para pengikut yang memiliki kemerdekaan untuk 
memutuskan pilihannya. Mereka ini adalah orang-orang yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT, 


“Ga 7 Ser Ka PS AEE TY A tr 
bY (asa! alls NENT S000 5s ST Dani, 


WI Ass avs ATT 

LL gy a a al 555 

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 

(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha 


kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah." (Qs. At- 
Taubah [9]: 100) 


Mereka ini adalah orang-orang yang berbahagia lagi 

mendapatkan ridha dari Allah. Mereka adalah para sahabat 
Rasulullah SAW dan tabiin (generasi berikutnya yang mengikuti para 
sahabat) hingga Hari Kiamat. Keberadaan mereka tidak dibatasi oleh 
sebuah kurun waktu. Hanya saja di dalam dunia Islam memang ada 
sebuah istilah tabiin. Ternyata ada beberapa ulama yang membatasi 
keberadaan mereka dalam kurun waktu tertentu. Pendapat itu 
mengatakan bahwa generasi tabiin adalah khusus untuk orang-orang 
yang sempat melihat para sahabat. Hal ini untuk membedakan 

dengan orang yang hidup pada generasi-generasi berikutnya. 


Namun ada juga pendapat yang mengatakan bahwa para tabiin 

itu hanya terbatas bagi orang-orang yang hidup dalam rentang waktu 
seratus tahun (satu abad). Sebab jika tidak dibatasi seperti itu, maka 
semua orang akan tergolong dalam kategori tabiin. Padahal mereka 
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itu adalah orang-orang yang diridhai oleh Allah dan Allah pun ridha 


kepada mereka, sebagaimana telah disebutkan dalam ayatAl Qur'an 
tadi. 


Berbuat Ihsan dalam Mengikuti Ajaran 


Allah SWT telah membatasi masalah taba'iyydh (mengikuti 

ajaran Rasulullah dan para sahabat) dengan syarat mengikuti secara 
baik. Jadi, bukan hanya sekedar mengikut saja, namun mengikuti 
dengan baik sudah dianggap mencukupi apabila telah sesuai dalam 
cara berniat, lalu mengikuti pada sesuatu yang dia jadikan pedoman 
dan tidak lagi mengikuti yang lain. Sedangkan berbuat ihsan dan 
mengikuti ajaran merupakan sebuah syarat untuk meraih ridha dan 
surga Allah SWT. 


Allah Ta'ala berfirman, 

HE 1 55a 55 

ol te RPA O FEN DIA) pr IG Cas 
JO Ve J cop id sao AS SANA 
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"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 

seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada 

mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah). Dan sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata, dan Guga) 
kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan 

dengan mereka. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
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yang dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang besar." 
(Qs. Al Jumu'ah (621: 2-4) 


Golongan pertama yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah 
orang-orang yang sempat mengalami masa kerasulan Nabi SAW dan 
sempat menjadi sahabat beliau. Sedangkan golongan yang satunya 
lagi adalah orang-orang yang tidak hidup di masa para sahabat. 
Golongan kedua ini merangkum semua generasi berikutnya sampai 
Hari Kiamat. Namun dengan sebuah syarat, generasi itu harus hidup 
berdasarkan ajaran para sahabat. Kedua golongan tersebut sama- 
sama kelompok yang berbahagia, sebagaimana telah disebutkan 

- dalam ayat tersebut. 


Orang-orang yang tidak menerima hidayah Allah yang telah 
dibawa oleh Rasul-Nya tergolong dalam kelompok ketiga. Kelompok 
ketiga ini seperti yang dikemukakan dalam firman Allah Ta'ala, 
AMAN Ja JES GLE SEA ga re” AI Ji 

"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya 

Taurat kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab yang tebal." (Os. Al Jumw'ah (621: 5) 
Rasulullah SAW sebenarnya telah menyebutkan tiga 

pengelompokan manusia menurut tingkatan respon mereka terhadap 
dakwah dan hidayah yang beliau bawa. Pembagian tersebut 
dikemukakan dalam sabda Rasulullah SAW, 

of 

Apt ab hl 2 lv, a 

2-7 oo PEE YS SAR re of 2 Pd se “ir 
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4 Lif sd a 


“Perumpamaan hidayah dan ilmu yang diberikan oleh Allah 
kepadaku seperti air hujan yang menimpa bumi. Di antara 
tanah ada yang meresap air dengan baik sehingga 

menumbuhkan rumput dan tumbuh-tumbuhan yang banyak. 

Ada juga jenis tanah yang tidak ditumbuhi rumput (serta) 
menahan air di dalamnya, namun orang-orang bisa meman- 
Jfaatkannya untuk minum dan untuk bercocok tanam. Selain 
itu, ada juga jenis tanah yang tandus, tidak bisa menahan air 
dan tidak juga mampu menumbuhkan rumput. Perumpamaan 

(yang pertama dan yang kedua) seperti orang yang faham 
urusan agama, lalu ajaran yang diutuskan oleh Allah 
kepadaku bisa bermanfaat baginya, hingga bisa diketahui dan 
diajarkan. Sedangkan perumpamaan (ketiga) bagaikan orang 
yang tidak mengangkat kepala untuk menengok (ajaranku), 

dan dia pun tidak menerima hidayah Allah yang telah 
diutuskan kepadaku." 


Kedua, anak-anak orang beriman. 


Para pengikut yang berbahagia pada bagian kedua adalah anak 
keturunan kaum mukmin yang meninggal dunia ketika masih kecil." 
Anak-anak ini tidak dikenai hukum taklif (menjalankan kewajiban 
syari'at Islam) di dunia. Mereka telah dianggap mengikuti keyakinan 
orang tuanya. 


Mengenai status anak-anak kecil kaum mukminin, Allah Ta'ala 
berfirman, 


3 Bagian pertama telah disebutkan pada pembahasan terdahulu, tepatnya pada 
pasal para pengikut yang berbahagia. 
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"Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun 
dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa 
yang dikerjakannya." (Qs. Ath-Thuur (521: 21) 


Allah SWT memberitahukan bahwa Dia telah menggolongkan 

anak cucu kaum mukmin dengan orang tuanya di dalam surga nanti 
sebagaimana Allah juga menggolongkan anak-anak kecil itu dengan 
keimanan orang tuanya. 


Ketika anak keturunan orang mukmin pada kenyataannya 

memang tidak memiliki amalan yang bisa menyebabkan mereka 
mendapatkan derajat tersebut, maka Allah Ta'ala berfirman, "Dan 

- Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka." 
Maksudnya, Kami (Allah) tidak akan mengurangi pahala amal 
perbuatan orang tua mereka, bahkan sebaliknya Kami mengangkat 
derajat anak keturunan mereka setingkat dengan derajat yang telah 
mereka raih. Allah tetap memenuhi pahala amal perbuatan yang telah 
dijanjikan kepada mereka. Dengan demikian, derajat mereka tidak 
sama dengan derajat orang-orang yang tidak pernah beramal. Kami 
telah memberikan balasan atas amal perbuatan mereka. Selain itu, 
anak keturunan mereka juga Kami takdirkan mendapatkan pahala 

amal perbuatan seperti yang telah mereka peroleh. 


Ketika pemberian pahala dan pengangkatan derajat kepada 

anak keturunan kaum mukmin merupakan sebuah karunia dari Allah 
SWT, mungkin terlintas dalam pikiran bahwa Allah juga akan 
menghukum anak keturunan orang yang durhaka sebagaimana Dia 
menghukum orang tuanya. Perlu diketahui bahwa jika ada orang tua 
yang mengerjakan amal perbuatan buruk yang menyebabkan dia 
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mendapatkan siksa Allah, maka tidak ada seorang pun yang ikut 
menanggung dosa yang tidak pernah dia kerjakan. Allah SWT tidak 
memberlakukan pemberian adzab dan siksa kepada anak keturunan 
seseorang yang durhaka sebagaimana halnya Dia memberikan pahala 
"dan pengangkatan derajat kepada anak-anak keturunan seseorang 
yang berbakti kepada-Nya. Inilah salah satu dari rahasia dan 
kandungan Al Qur'an. 


Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia terbagi 
menjadi tiga golongan, yaitu: 


1. Golongan orang-orang yang celaka dan berbahagia karena 
usahanya sendiri. 


2. Golongan orang-orang yang berbahagia, baik dari kalangan 
figur yang dijadikan panutan maupun orang yang 
mengikutinya. 


3. Golongan orang-orang celaka, baik dari kalangan figur yang 
dijadikan panutan maupun orang-orang yang mengikutinya. 


Oleh karena itu, seorang yang berakal sehat hendaklah 

mencermati keberadaan ketiga kelompok tersebut. Jangan pernah 
terkecoh dan tertipu yang menyebabkan dia mengerjakan kebatilan. 
Jika dia telah termasuk golongan orang-orang yang bahagia, maka 
dia sebaiknya meningkatkan kualitas dirinya agar bisa mencapai 
tingkatan yang lebih tinggi. Tentu saja dengan berusaha keras dan 
selalu mengharapkan taufik dan keselamatan dari Allah. Akan tetapi 
apabila dia masih tergolong orang-orang yang celaka, maka sebaiknya 
secepat mungkin pindah ke golongan orang-orang bahagia. 
Kerjakanlah hal itu sebelum mengalami penyesalan tiada guna 

dengan berkata, "Seandainya saja dulu aku menelusuri jalan bersama 
dengan Rasulullah." 
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Perjalanan Hijrah 


Perjalanan hijrah sebenarnya termasuk salah satu usaha untuk 

saling tolong-menolong mengerjakan kebajikan dan takwa. Yang 
dimaksud dengan perjalanan hijrah juga berarti saling tolong- 
menolong untuk menempuh perjalanan hijrah kepada Allah dan 
Rasulullah, baik dengan tangan, lisan, hati: dengan saling membantu, 
memberi nasehat, memberikan pengajaran, memberikan petunjuk 

maupun dengan rasa cinta. 


Orang yang bisa menerapkan hal itu kepada sesama hamba 

Allah, maka dia akan cepat mendapatkan segala bentuk kebaikan. 
Allah SWT juga menjadikan hati seluruh hamba-Nya menerima 
kehadiran orang tersebut. Allah akan membukakan pintu ilmu 
kepadanya dan memudahkan segala urusan baginya. Akan tetapi 
barangsiapa tidak menerapkan perjalanan hijrah, maka Allah juga 
tidak akan mengaruniakan berbagai kenikmatan yang telah disebut. 


Bekal Seorang Musafir 


Jika ada yang bertanya, "Anda telah menentukan sebuah 

perjalanan yang amat besar dan berat. Lantas bekal apa yang harus 
dibawa untuk menempuh perjalanan ini? Jalan mana yang harus 
ditempuh dan kendaraan apa yang harus dipergunakan?" 


Bekal bagi seorang musafir yang hendak menempuh perjalanan 

ini adalah ilmu yang telah diwariskan dari Nabi SAW. Tidak ada bekal 
selain ilmu dari beliau. Barangsiapa tidak mendapatkan bekal ini, 
maka dia lebih baik tetap berada di dalam rumah dan duduk bersama 
dengan orang-orang yang berperangai mulia. 


Jumlah rekan-rekan yang melakukan perbuatan baik sudah 

tidak lagi terhitung jumlahnya. Seseorang bisa menjadikan mereka 
sebagai sebuah pelajaran yang berharga, sebab penyesalan pada Hari 
Kiamat tidak akan bermanfaat baginya. Allah Ta'ala berfirman, 
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"(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat 

kepadamu di hari itu karena kamu telah menganiaya (dirimu 
sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab itu." (Qs. Az- 
Zukhruf (431: 39) 


Allah SWT tidak akan memberikan manfaat jika ada seseorang 

yang ikut memberikan dukungan kesabaran bagi temannya yang 
mendapatkan siksa. Mungkin kalau untuk bencana di dunia, usaha 
untuk saling memberikan dukungan moral terhadap sebuah bencana 
yang melanda bisa sedikit menjadi hiburan di antara mereka yang 
dilanda bencana. Demikianlah nasib ruh yang tidak akan bisa ? 
menghibur temannya yang mendapatkan siksa pada Hari Kiamat. 


Jalan Hijrah 


Jalan yang ditempuh untuk hijrah adalah dengan cara 

mengerahkan segala semangat dan berkonsentrasi penuh. Jalan 

hijrah tidak bisa diraih dengan sekedar berangan-angan. Jalan hijrah 
juga tidak akan bisa didapatkan hanya dengan usaha yang seenaknya 
saja. Cara menempuh jalan hijrah seperti yang disebutkan dalam 
bait-bait syair sebagai berikut: 


Selamilah kepedihan sakaratul maut dan setelah itu segeralah 1 naik 
ke atas, 


Supaya kamu bisa mendapatkan kemuliaan tinggi yang bersifat 
kekal, 


Sebab jiwa yang takut binasa tidak akan mendapatkan kebaikan, 


Karena tentu saja tidak ada yang senang terhadap cacian orang 
yang suka mencela. 
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Sedangkan jalan yang harus ditempuh oleh orang yang hendak 
menempuh hijrah ini hanya ada dua: 


a. Tidak memperdulikan celaan orang yang suka menghinanya 
ketika dia mengerjakan sebuah kebenaran, sebab cacian dan 
makian itu akan menyerang orang yang menunggang kuda. Dia 
akan berusaha untuk terus menyerang kuda tunggangannya 
sampai akhirnya tersungkur di permukaan tanah. 


b. Meringankan jiwanya untuk mengerjakan kebenaran yang 
sesuai dengan perintah Allah. Dia juga sebaiknya bergegas 
mengerjakan yang hak dan tidak takut kepada rintangan. Ketika 
jiwanya merasa takut pada rintangan yang menghadang, maka 

dia akan mundur dan jalan ditempat. 


Kedua hal tersebut di atas tidak akan bisa dikerjakan secara 
maksimal jika tidak dibarengi dengan kesabaran. Orang yang mampu 
bersabar sedikit saja, maka rintangan itu akan terasa seperti angin 
sepoi-sepoi yang akan menghantarkan dirinya kepada tujuan. 

Masalah ini hanya diketahui oleh orang-orang yang memang telah 
mencoba dan merasakannya sendiri. 


Kendaraan Musafir 


Kendaraan yang harus dipergunakan untuk menempuh hijrah 

adalah kembali kepada Allah dengan sepenuh hati. Selain itu, dia juga 
harus memutus semua hubungannya dengan selain Allah, merasa 

sangat butuh kepada-Nya dalam segala situasi, berserah diri kepada- 
Nya, bertawakkal dan meminta pertolongan kepada-Nya dan ber- 

simpuh di hadapan-Nya seperti orang yang sama sekali tidak 
memiliki apa-apa. Dia-lah Dzat Yang selalu memperhatikan kekasih- 
Nya. Dia-lah yang akan memberinya karunia dan pertolongan. Inilah 
sebenarnya yang diharapkan, yakni Allah memberikan hidayah 
kepadanya. Allah juga menyingkap jalan dan tempat-tempat yang 

akan disinggahi yang masih samar dalam perjalanan hijrah ini. 


Bab III Hijrah aa . —— 639 


Merenungi dan Memikirkan Berbagai Nikmat 


Yang menjadi tiang perjalanan hijrah sebenarnya adalah terus- 

menerus memikirkan dan merenungi tanda-tanda kebesaran Allah 

SWT. Caranya dengan terus mengkonsentrasikan fikiran dan 

menyibukkan hati untuk kepentingan itu. Jika makna ayat-ayat Al 

Quran selalu terlintas dalam benak, maka dia akan bisa mengontrol 
dirinya dengan baik. Pada waktu itulah dia telah menjadi seorang 

amir yang ditaati segala perintahnya. Jalan hidupnya mulai stabil dan 
jalan yang ditempuh semakin terang. Kamu akan melihat orang yang 
seperti ini tetap saja tenang sekalipun angin terus menerpa dirinya. 
Allah SWT berfirman, 
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"Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 

di tempatnya, padahal ia berjalan. sebagai jalannya awan. 
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap 
sesuatu: sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang Kamu 
kerjakan," (Qs. An-Naml [27]: 88) 


Renungilah Al Qur'an? 


Jika ada yang berkata, "Sesungguhnya Anda telah memberikan 
petunjuk pada sebuah kedudukan yang sangat mulia, maka tolong 
bukakan pintunya untukku dan tolong juga singkapkan tabirnya 
untukku! Bagaimana caranya merenungkan kandungan Al Qur'an, 
memahaminya dan memantau keajaiban dan khazanahnya? Memang 
banyak sekali tafsiran para imam yang ada di hadapan kami, namun 
apakah ada penafsiran lain dari yang telah mereka kemukakan?” 


Allah Ta'ala berfirman, 
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"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu 

Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika 
mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan, 'Salaaman', 
“Ibrahim menjawab, 'Salaamun' (kamu) adalah orang-orang yang 
tidak dikenal. Maka dia pergi dengan diam-diam menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang 
dibakar), lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata, 
'Silakan kamu makan'. (Tetapi mereka tidak mau makan), karena 
itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata, 
Janganlah kamu takut, dan mereka memberi kabar gembira 
kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishag). 
Kemudian isterinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk 
mukanya sendiri seraya berkata, '(Aku adalah) seorang perempuan 
tua yang mandul' Mereka berkata, 'Demikianlah Tuhanmu 


memfirmankan'. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui." (Os. Adz-Dzaariyaat (511: 24-30) 


Jika Kamu membaca ayat-ayat Al Our'an tadi dan mau 

merenungkan serta memikirkan kandungan maknanya, maka kamu 

akan melihat kebesaran Allah. Dengan demikian kamu akan 

menjumpai sebuah kisah bahwa para malaikat telah mendatangi nabi 
Ibrahim AS yang menyamar sebagai tamu. Mereka makan, minum 

dan memberikan kabar gembira tentang akan datangnya seorang 

anak yang alim. Seketika itu juga istri nabi Ibrahim terkejut, sebab 
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dia telah mandul. Namun para malaikat memberitahu dia bahwa 
sesungguhnya Allah telah memutuskan hal tersebut. 


Sekarang dengarkanlah dengan seksama beberapa rahasia yang 
terkandung dalam rangkaian ayat tersebut: 


Mengandung pujian terhadap nabi Ibrahim AS | 
b. “Penghormatan dan menjaga hak-hak tamu 


ce. Sanggahan untuk orang-orang yang batil dari kalangan ahli 
filosof dan atheis 


d. Salah satu dari sekian tanda-tanda kenabian 


e. Mengandung berbagai macam sifat kesempurnaan yang 
terpulang pada ilmu dan hikmah 


f. Isyarat tentang kemungkinan terjadinya hal yang secara 
rasional tidak mungkin terjadi 


g. Berita tentang keadilan Allah dan siksa-Nya bagi umat-umat 
yang telah mendustakan agama ' 


h. “Penjelasan tentang Islam dan iman serta perbedaan di antara 
keduanya 


i. Adanya tanda-tanda kebesaran Tuhan yang mengisyaratkan 
pada kemahaesaan-Nya, dan sebuah pertanda kejujuran para 
rasul dan kepastian terjadinya Hari Kiamat. 


j. .- Penjelasan bahwa semua itu tidak akan bermanfaat kecuali bagi 
orang yang hatinya merasa takut dengan siksa akhirat. Dan 
mereka itulah orang-orang yang beriman 


Orang-orang yang tidak takut dan tidak mengimani masalah 

- akhirat, maka kandungan ayat-ayat tersebut juga tidak akan 
bermanfaat baginya. Oleh karena itu, dengarkanlah perincian 
beberapa kalimat dalam ayat 24-30 dari surat Adz-Dzaariyaat 
tersebut. 
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Allah Ta'ala berfirman, “Sudahkah sampai kepadamu 
(Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang 
dimuliakan?" 


Allah mengawali kisah dengan bentuk kalimat tanya. Namun 

sebenarnya kalimat itu tidak dimaksudkan sebagai kalimat tanya. 
Oleh sebab itu, ada beberapa orang ulama yang berkata, 
"Sesungguhnya huruf hal yang berarti apakah, jika disebutkan di 
tempat seperti ini berubah artinya menajdi gad yang berarti sungguh. 
Dan huruf tersebut berfungsi tahgig (penguat atau penegas). Namun 
demikian, penyebutan kalimat dalam bentuk kalimat tanya seperti 
pada ayat tersebut sebenarnya mengandung sebuah rahasia yang 

sangat dalam dan memiliki makna yang indah. Apabila seseorang 
hendak berbicara dengan seseorang mengenai sebuah masalah yang 
sangat aneh, maka dia perlu mengundang perhatiannya terlebih 
dahulu. Selain itu, dia juga harus menguasai konsentrasi orang yang 
akan diajak bicara. Sedangkan memulai sebuah perkataan dengan 
kalimat tanya termasuk di antara strategi untuk mengundang perha- 
tian dan memfokuskan konsentrasi lawan bicara. 


Strategi semacam ini tidak selalu diawali dengan huruf hal, 
namun ada juga yang didahului dengan huruf alaa dan sebagainya. 
Jadi jika ada kalimat yang berbunyi, "Apakah kamu mengetahui 
kejadian yang ini dan itu?" maka kalimat tersebut bisa bermakna 
untuk memberikan informasi, untuk dijadikan peringatan, untuk 
menyadarkan lawan bicara bahwa yang dibahas bukan masalah 

remeh atau mungkin hanya untuk pernyataan belaka. 


Hal ini seperti yang terdapat dalam beberapa firman Allah 
Ta'ala, 


Pie S3 

0 gis dat ASI 

“Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa?" (Os. Thaaha 
(201: 9) | 
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Sind ions i Aa 3 Gol Jas # 
Leal 1300 455 


“Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang 
berperkara ketika mereka memanjat pagar?" (Qs. Shaad (381: 21) 


(OFA FA KA 


“Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari 
pembalasan?” (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: n 


@ Gf maa So Al a 


“Sudahkah sampai kepadamu i cerita tamu 
Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan?" (Qs. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 24) 


Semua ayat-ayat yang telah disebutkan mengandung sebuah 
kisah yang sangat agung dan peringatan agar direnungkan dan 
diketahui apa yang saja terdapat di dalamnya. 


Namun ternyata masih ada lagi maksud pengungkapan kalimat 

tanya tersebut. Fungsinya sebagai peringatan datangnya tanda-tanda 
kenabian kepadamu (nabi Ibrahim AS), sebab masalah ini termasuk 
dalam bingkai pengetahuan gaib yang tidak bisa diketahui olehmu 
dan juga kaummu. Apakah ada yang datang kepadamu seseorang 

yang merubah pemberitahuan kami (para rasul), membongkar misi 

dan ajaran kami? Atau apakah ada orang yang sudah lebih dahulu 
memberitahukan hal itu kepadamu dari orang-orang sebelum kami? 


Coba perhatikan sekali lagi bentuk kalimat tanya dalam ayat 
tersebut. Renungkan dengan seksama, begitu fashih dan tinggi gaya 
bahasa yang dikemukakan. 


Firman Allah Ta'ala, "Tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) 
yang dimuliakan,” mengandung sebutan pujian dan sanjungan 
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kepada Khalil Allah Ibrahim AS. Sedangkan frasa ‘yang dimuliakan 
sendiri memiliki dua versi makna: 


Pertama, ungkapan sikap hormat nabi Ibrahim AS kepada para 
tamunya. Dengan demikian ayat tersebut mengandung pujian 

terhadap nabi Ibrahim yang telah bersikap mulia dengan memuliakan 
tamunya. 


Kedua, para malaikat yang menjadi tamu nabi Ibrahim itulah 
yang dimuliakan di sisi Allah. Sebagaimana tercermin dalam firman 
Allah Ta'ala, 


© Asi SE 


"Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba 
yang dimuliakan." (Qs. Al Anbiyaa" (211: 26) 


Di dalam pengertian yang kedua ini juga mengandung pujian 
terhadap nabi Ibrahim AS, sebab Allah SWT telah mengutus para 
malaikat yang dimuliakan untuk menjadi tamu beliau. Jadi, kedua 
makna yang telah dikemukakan sama-sama mengandung unsur 

pujian terhadap nabi Ibrahim AS. 


Sedangkan firman Allah Ta'ala, "Ketika mereka masuk ke 
tempatnya lalu mengucapkan, 'Salaaman', Ibrahim menjawab, 
Salaamun'." Ayat tersebut mengandung unsur pujian terhadap Nabi 
Ibrahim. Dimana beliau telah menjawab bacaan salam dengan lebih 


baik dari yang diucapkan oleh para malaikat kepada beliau. 


Tidak perlu diragukan lagi bahwa susunan jumlah ismiyyah 

dalam tata bahasa Arab menimbulkan sebuah konsekuensi tetap dan 
terus menerus. Sedangkan jumlah filiyyah memberikan makna yang 

baru timbul atau pun baru terjadi. Jadi, ucapan salam yang 
dilafazhkan oleh nabi Ibrahim AS lebih baik dan lebih sempurna dari 
ucapan salaam para malaikat kepadanya. 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "(Kalian para malaikat) 

adalah orang-orang yang tidak dikenal," ini memberikan sebuah 
pengertian bagaimana nabi Ibrahim telah mengajak bicara tamu- 
tamunya dengan baik-baik. Kembali ada dua bentuk pujian bagi nabi 
Ibrahim AS dalam ungkapan kalimat tersebut: 


Pertama, kalimat tersebut menghilangkan mubtada " (subyek). 
Sedangkan tagdir untuk mubtada" itu adalah antum gaumun 
munkaruun' (kalian adalah orang-orang yang tidak dikenal). Beliau 
mengucapkan kalimat dengan membuang mubtada' sebagai 

ungkapan rasa hormat kepada para malaikat tersebut. Nabi Ibrahim 
AS tidak menggunakan susunan kalimat yang ada mubtada' karena 
ungkapan itu mengandung unsur tidak simpati kepada lawan bicara. 


Rasulullah. SAW sendiri tidak pernah memperlakukan 

seseorang dengan tidak simpatik. Bahkan beliau akan bersabda, 
"Bagaimana sebuah kaum yang mengatakan ini dan itu namun dia 
(sendiri) melakukannya?" 


Kedua, dalam kalimat gaumun munkaruun sebenarnya ada 

fa'ilul inkaar (pelaku yang ingkar) yang dibuang. Dengan demikian 
ungkapan kalimat munkaruun (orang-orang yang tidak dikenal) 
sebenarnya terkesan lebih santun daripada berkata unkirtum (kalian 
orang yang tak dikenal). 


Sedangkan firman Allah Ta'ala, "Maka dia pergi dengan diam- 
diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak 

sapi gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkannya kepada mereka. 
Ibrahim berkata, Silakan kamu makan'," Ayat ini menjelaskan 
kembali bahwa nabi Ibrahim AS menunjukkan sikap terpuji dengan 
mempertontonkan etika menjamu dan menghormati tamu yang 
datang. 


Firman Allah Ta'ala, "(Nabi Ibrahim) menemui keluarganya,” 
sebenarnya sebuah bentuk pujian lain pada diri nabi Ibrahim, sebab 
upaya untuk menghormati tamu cukup beliau komunikasikan dengan 
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keluarganya. Dia tidak perlu sampai mengutang kepada tetangga 
sebelah atau pergi kepada orang lain. 


Sedangkan maksud firman Allah Ta'ala, "Kemudian 
dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar),” lagi-lagi juga 
mengandung tiga bentuk pujian terhadap diri nabi Ibrahim AS: 


a. Dia sendiri yang melayani dan menjamu tamu. Dia tidak 
memerintahkan orang lain yang membawa jamuan untuk 
mereka. 


b. Beliau menyuguhkan daging hewan secara utuh, bukan hanya 
sebagian saja. Hal itu agar sang tamu bisa memilih daging 
bagian mana yang dia suka pada hewan tersebut. 


c. Hewan yang gemuk tidak sama dengan hewan yang kurus. 
Padahal hewan yang gemuk termasuk harta yang paling 
berharga. Demikian juga dengan anak sapi gemuk, banyak 
sekali orang yang menyenanginya. Dari sini dapat diketahui 
kedermawanannya untuk menyembelih hewan yang berharga 
untuk tamunya. 


Firman Allah Ta'ala, "Lalu dihidangkannya kepada mereka,” 
juga mengandung pujian kepada nabi Ibrahim AS. Pujian yang 
dimaksud adalah mengantarkan langsung hidangan ke hadapan 
tamu. Bukan menyiapkan makanan itu di sebuah tempat untuk 
kemudian mengajak sang tamu untuk datang ke tempat hidangan 
tersebut. 


Sedangkan perkataan nabi Ibrahim, "Silakan kamu makan,” 

juga mengandung unsur etika mulia, sebab beliau menyuguhkan 
hidangan sambil berkata, "Silakan makan!" Susunan kalimat ini 
termasuk ungkapan yang halus dalam mempersilahkan seseorang. 
Berbeda dengan perkataan, "Cepat letakkan tangan kalian di atas 

. hidangan tersebut!" atau dengan kalimat, "Makan saja!” dan masih 
banyak lagi contoh kalimat yang kurang santun. 
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Adapun firman Allah Ta'ala, "(Tetapi mereka tidak mau 

makan), karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka" 
menunjukkan bahwa nabi Ibrahim saat itu merasa takut karena para 
tamunya tidak mau memakan hidangannya. Dia sangat khawatir 

kalau tamu itu tidak berkenan terhadap beliau, sebab apabila ada 
tamu yang mau menyantap hidangan yang disuguhkan tuan rumah, 
maka si tuan rumah pun akan merasa lega dan tenang. 


Oleh karena itul, ketika para malaikat tahu gumam nabi 

Ibrahim dalam hati, maka mereka pun berkata, "Janganlah kamu 
takut" Mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan 

(kelahiran) seorang anak yang alim. Anak yang dimaksud sebenarnya 
adalah nabi Ishag, bukan nabi Ismail. Sebab disebutkan bahwa istri 
nabi Ibrahim merasa terkejut sambil berkata, "Bukankah aku sudah 
masuk usia lanjut dan telah mengalami masa menopause yang 

tidak mungkin melahirkan lagi seorang anak? Maka mana mungkin 

aku bisa memiliki seorang anak?” | : 


Berbeda dengan nabi Ismail yang telah dilahirkan sebagai putra 
pertama nabi Ibrahim dari Hajar ketika dia masih perawan. Allah 

SWT juga menceritakan kisah kelahiran nabi Ishag ini di dalam surah 
Huud, 


Cor 
fr”. Pa PE 7 
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or Lor or 


"Maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang 
(kelahiran) Ishag dan dari Ishak (akan lahir puteranya) Ya 'gub." 


(Os. Huud [11]: 71) 


Sedangkan firman Allah Ta'ala, "Kemudian isterinya datang 
memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya sendiri." 


..Dalam ayat ini terkandung sebuah pengertian bahwa 
kemampuan akal kaum perempuan lemah dan tidak stabil, sebab 
dengan serta merta dia tercengang dan memukul-mukul wajahnya 
ketika menerima kabar yang mengejutkan dirinya. 
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Adapun perkataan isteri nabi Ibrahim, "(Aku adalah) seorang 
perempuan tua yang mandul,” mengandung sebuah pelajaran bagus 

bagi kaum wanita ketika akan berbicara dengan kaum lelaki. Kaum 
wanita sebaiknya berbicara tentang hal-hal yang dianggap perlu saja, 
sebab dalam susunan kalimat itu sebenarnya mubtada ' dibuang. Dia 
tidak berkata, "Aku ini seorang wanita tua yang mandul. Akan tetapi 
dia cukup menyebutkan sebab-sebab yang bisa menunjukkan bahwa 

dia tidak bisa melahirkan lagi. Berbeda dengan keterangan istri nabi 
Ibrahim yang terdapat di dalam surah Huud, karena dalam ayat ini 
dia menyebutkan sebab ketidakmampuan dirinya sendiri dan juga 

sebab suaminya yang menyebabkan dia tidak bisa mengandung lagi. 


Firman Allah Ta'ala, "Mereka berkata, 'Demikianlah Tuhanmu 
memfirmankan'.” Maksudnya adalah untuk memastikan adanya 
firman Allah yang telah disampaikan kepada nabi Ibrahim AS. 


Firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya Dialah Yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” Maksudnya adalah menjelaskan 
bahwa Allah memiliki sifat Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 
Kedua sifat inilah yang menjadi sumber penciptaan dan perintah 
Allah, sebab semua ciptaan Allah SWT bersumber dari pengetahuan 
dan kebijaksanaan-Nya. Begitu juga dengan perintah dan aturan 
syariat Allah, semuanya juga bersumber dari pengetahuan dan 
kebijaksanaan-Nya. 


Pengetahuan dan kebijaksaan sebenarnya mengandung seluruh 

sifat kesempurnaan. Pengetahuan mengandung adanya sifat 

kehidupan dan beberapa sifat lain yang mendukungnya, seperti sifat 
Maha Kuasa, Maha Kekal, Maha Mendengar, Maha Melihat dan sifat- 
sifat Allah lainnya yang menyebabkan kesempurnaan pengetahuan- 
Nya. Sedangkan sifat kebijaksanaan mengandung kesempurnaan 
kehendak, keadilan, rahmat, dan kedermawanan Allah. Selain itu, 
sifat kebijaksanaan juga megandung makna pemberian pahala. dan 
siksa dari Allah. 
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Semua ini sebenarnya sesuai dengan cara Al Qur'an dalam 

metode penyampaian secara bijaksana tentang sesuatu yang dianggap 
sangat penting. Disamping itu, cara tersebut juga merupakan cara 
yang paling efektif untuk menyanggah orang yang mengira bahwa 
Allah menciptakan makhluk dengan sia-sia, tanpa guna, padahal 
manusia diciptakan agar beribadah kepada Allah. Dengan demikian 
dapat dimengerti bahwa sifat bijaksana sebenarnya mengandung 
penetapan aturan syariat, pemberian pahala dan dosa. 


Orang yang mau merenungkan bagaimana metode Al Our'an 

dalam penyampaian akan menjumpai sebuah metode yang sangat 
bagus. Itulah sebabnya Allah SWT memberikan perumpamaan- 
perumpamaan rasional yang menunjukkan bahwa alam akhirat akan 
terjadi. Alah SWT menyebutkan beberapa dalil yang menjelaskan 
kemapuan-Nya untuk mewujudkan Hari Akhir. Di samping itu, Allah 
SWT juga menunjukkan beberapa dalil yang mengandung hikmah 
tentang terjadinya Hari Akhir itu sendiri. 


Orang yang mau merenungkan dail-dalil tentang terjadinya 

Hari Kiamat dalam Al Qur'an, maka dia akan merasa lebih puas 
dibandingkan ketika mengamati dalil masalah lain, sebab dalil yang 
menerangkan terjadinya Hari Akhir sangat gamblang. Dalil-dalil itu 
juga mampu menjawab keragu-raguan yang masih banyak 

menghinggapi mayoritas umat manusia. 


Jika Allah memberikan taufik-Nya, niscaya kamu akan mampu 

menulis banyak sekali tentang dalil-dalil Al Our'an yang membahas 
masalah celaka, hidayah, cepatnya memperoleh kesadaran, 
penjelasan yang baik dan keterangan untuk hal-hal yang masih 
samar. Setelah mengetahui dalil-dalil itu, kamu juga akan merasa 
yakin. 


Jadi, maksud dari ayat yang menjelaskan kelahiran nabi Ishag 
sebenarnya untuk menerangkan pengetahuan dan kebijaksanaan 
Allah. Hal ini diceritakan agar orang-orang sadar bahwa Allah 
mampu melahirkan seorang bayi bukan sebagaimana lumrahnya, 
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yakni dari seorang ibu yang telah mandul. Segi pengetahuan Allah 
dalam kisah ini bahwa Dia mengetahui sebab seseorang bisa 
melahirkan,yaitu harus tidak mandul. Sedangkan segi kebijaksanaan- 
Nya bahwa kelahiran yang terjadi bukan sebagaimana lumrahnya 

yang terjadi. Oleh karena itu, di akhir ayat disebutkan bahwa Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


Kemudian Allah SWT menyebutkan tentang kisah para 

malaikat yang dikirim untuk menghancurkan kaum nabi Luth AS. 
Allah mengutus para malaikat itu untuk melemparkan batu-batu yang 
dapat membinasakan kaum yang sudah melanggar batas tersebut. Di 
dalam ayat tersebut terkandung sebuah isyarat untuk membenarkan 
misi para rasul dan hukuman yang ditimpakan kepada orang-orang 
yang membohongkan misi yang dibawa oleh para utusan Allah. Allah 
SWT juga menunjukkan bahwa hari pembalasan, pahala dan siksa 
benar-benar akan terjadi. Ini merupakan sebuah dalil yang sangat 
gamblang tentang pembenaran misi para rasul. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
© ad R 0 DOANG HEA 


"Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang 

berada di negeri kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati di 
negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang muslim 
(berserah diri)." (Qs. Adz-Dzaariyaat (511: 35-36) 


Dalam ayat tersebut Allah SWT membedakan antara iman dan 

Islam. Ungkapan seperti ini tentu saja mengandung sebuah rahasia 
yang sangat dalam. Sebenarnya usaha untuk mengeluarkan orang- 
orang yang beriman merupakan upaya untuk menyelamatkan 

mereka. Mereka sengaja diselamatkan dari siksa yang akan menimpa - 
mereka, Tidak diragukan lagi bahwa anugerah seperti ini hanya 
khusus bagi orang-orang mukmin yang mengikuti ajaran para rasul 
secara lahir maupun batin. 
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Sedangkan firman Allah Ta'ala, "Dan Kami tidak mendapati di 

negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang muslim 
(berserah diri)." Begitu juga dengan isteri nabi Luth yang termasuk 
penghuni rumah-rumah tersebut, sebab dia adalah seorang muslimah 
yang menyerahkan dirinya secara lahir saja. Dia pada waktu itu 
berada di antara rumah-rumah yang masih ada di dalam negeri 
tersebut. Istri nabi Luth tidak berada di tengah-tengah kaum yang 
selamat, sebab Allah SWT telah menceritakan perihal perbuatan 
khianat istri nabi Luth. Bentuk pengkhianatan itu adalah ketika dia 
memberitahukan tamu-tamu nabi Luth kepada kaumnya yang suka 

berbuat homoseksual. Oleh karena itu, isteri beliau tergolong orang- 
orang yang berpasrah diri hanya dari segi lahirnya saja. Sehingga dia 
pun tidak termasuk dalam golongan orang-orang mukmin yang 

selamat dari siksa. 


Orang yang mau meletakkan dalil-dalil Al Our'an pada 

tempatnya, maka dia akan mampu menangkap rahasia dan hikmah 
dalam Al Our'an yang membuat akal manusia menjadi terheran- 
heran. Dengan demikian dia akan sadar bahwa Al Our'an benar- 
benar sebuah kitab yang diturunkan dari Dzat Yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Mulia. 


Dari ayat yang menceritakan nasib kaum nabi Luth itulah 

muncul jawaban untuk sebuah pertanyaan yang mempermasalahkan 
tentang Islam yang dianggap lebih umum dibandingkan dengan 

iman. Bagaimana bisa mengecualikan hal yang bersifat lebih umum 
-dalam hal ini keislaman kaum nabi Luth yang tertimpa musibah- 
dengan keimanan dalam hal ini adalah orang-orang yang selamat dari 
siksa? Bukankah kaidah istitsna@ (pengecualian) adalah 
mengecualikan hal yang khusus daripada yang umum? Jadi bukan 
seperti yang tertera dalam ayat tersebut. 


Kaedah yang disebutkan itu memang benar, namun jika kita 
memahami makna ayat itu, maka tidak ada pengertian untuk 
mengecualikan keislaman -yang lebih umum- dari keimanan yang 
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bersifat lebih khusus, sebab tujuan orang-orang mukmin dikeluarkan 
dari negeri itu adalah untuk memperoleh keselamatan. 


Allah Ta'ala berfirman, | | 

CO oo Srve ye CCL, 

QTC Tope oll ix BRS 

"Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi 


orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih." (Os. Adz- 
Dzaariyaat (511: 37) 


Dalam ayat tersebut terdapat sebuah dalil yang menyatakan 

bahwa tanda-tanda kebesaran Allah SWT dan beberapa keajaiban- 

Nya di alam ini sengaja dibuat kekal untuk menunjukkan kebenaran . 
para utusan-Nya. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi orang-orang 
yang beriman terhadap Hari Akhir. Mereka juga akan merasa takut 
kepada siksa Allah SWT, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 
Ta'ala, 


Bes ikan APA PA AA 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada adzab akhirat." (Os. 
Huud [11]: 103) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
Osis 


"Orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran." 
(Os. Al Alaa [87]: 10) 


Berbeda dengan orang yang tidak beriman kepada akhirat, 

maka dia akan berkata, "Mereka itu sebenarnya adalah orang-orang 
yang terkena bencana di dunia, sama halnya dengan kebanyakan 
orang yang terkadang juga mendapatkan bencana, sebab di dunia ini 
memang ada yang menyenangkan dan ada juga yang tidak 
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menyenangkan." Akan tetapi apabila seseorang itu beriman kepada 
kehidupan akhirat dan merindukan kedatangannya, maka dia pasti 
akan bisa menarik manfaat dan menjadikan bencana yang 
terkandung dalam ayat-ayat tersebut sebagai sebuah pelajaran. 


Jadi, maksud dari semua ini tidak lain adalah sebagai 
peringatan dan perumpamaan adanya tingkatan pemahaman 

terhadap isi dan kandungan Al Our'an. Orang-orang memiliki 
kemampuan yang beragam di dalam memahami rahasia dan 

menggali khazanah yang terpendam dalam Al Our'an. Akan tetapi 
bagaimana pun juga, keutamaan tetap berada di tangan Allah. Dia 
Yang akan memberikan keutamaan tersebut kepada orang-orang 

yang di kehendaki-Nya. 


Rekan dalam Jalan 


Ketika hati seseorang berusaha untuk menempuh perjalanan 
hijrah ini, maka dia akan mencari rekan yang nyaman untuk 
dijadikan pendamping di tengah perjalanan. Namun ternyata dia 
hanya menjumpai orang-orang yang menghalangi, menentang dan 
mencelanya secara terang-terangan. Seumpama kenyataan yang 
kamu jumpai memang seperti itu, namun jangan pernah merasa 
risau, karena ada Dzat Yang selalu bersamamu dan telah banyak 
berbuat baik kepadamu, dan dia tidak akan pernah melemparkan 
keburukan-Nya kepada dirimu. 


Jika hal ini sudah banyak diketahui oleh kebanyakan orang, 

maka yang sangat mendesak untuk dilaksanakan sekarang adalah 
saling tolong-menolong untuk menempuh perjalanan hijrah ini. Jika 
tidak, maka kesempatan emas yang jarang terjadi akan menjadi 
sebuah harta yang tidak berharga. 


Seseorang tidak seyogyanya menghentikan perjalanannya untuk 
meraih harta yang sangat berharga. Bahkan dia seharusnya terus 
berjalan sekalipun harus seorang diri dan terasing. Jika ada 
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seseorang yang berani berjalan seorang diri di jalan yang bisa 
menghantarkan dirinya pada tujuan, maka hal itu merupakan sebuah 
pertanda tentang jujurnya rasa cinta. 


Orang yang memperhatikan kalimat-kalimat yang terangkum 

dalam lembaran-lembaran kertas risalah ini, maka dia akan 
mengetahui bahwa kandungannya merupakan nasehat untuk 
merealisasikan konsep saling menolong dalam kebaikan dan takwa. 
Keterangan dalam risalah ini juga sangat perlu untuk dijadikan 
panduan bagi insan yang ingin hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
sebab hanya poin tersebut sebenarnya yang menjadi tujuan utama 
penulisan risalah ini. Di samping memang kami sengaja untuk 
mempersembahkannya sebagai hadiah bagi rekan-rekan dan para 
sahabat yang senang mencari ilmu pengetahuan. 


Allah telah memberikan persaksian. Cukup Allah sajalah yang 

menjadi saksi. Seandainya ada seseorang yang mengetahui hadiah 
(risalah yang berisi nasehat ini), pasti dia akan segera menerimanya. 
Dia akan menganggapnya sebagai pemberian terbaik dari seorang 

rekan kepada sahabatnya. Sebab yang dinamakan dengan hadiah 

yang bermanfaat itu adalah sebuah kalimat dari seseorang yang bisa 
memberikan manfaat dan petunjuk bagi saudaranya sesama muslim. 


Orang-orang Mati yang Hidup dan Orang-orang Hidup Yang 
Mati | 


Orang yang ingin menempuh perjalanan hijrah harus selalu 
bersahabat dengan orang-orang mati yang pada hakekatnya tetap 
hidup di alam ini, karena dengan bersahabat dengan mereka, 
seseorang bisa sampai pada tujuannya. Dia juga perlu berhati-hati 
untuk berteman dengan orang-orang hidup yang pada hakekatnya 
mati, karena orang-orang seperti inilah yang akan menghalangi 
perjalanannya. 
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Tidak ada sesuatu yang lebih bermanfaat bagi orang yang 

berjalan kepada Allah daripada menjalin persahabatan dengan orang- 
orang mati yang hidup. Tidak ada sesuatu yang lebih membantu diri 
seseorang melebihi berteman dengan mereka. 


Salah seorang ulama salaf telah berkata, "Ada dua 

perumpamaan yang sangat jauh berbeda. Kaum yang meninggal 

dunia namun terus diingat oleh hati manusia dan kaum yang hidup 
namun hati manusia lupa kalau sedang bergaul dengan mereka.” 


Sebenarnya tidak ada hal yang lebih berbahaya bagi seorang 

hamba daripada kabilah dan anak keturunannya sendiri. Biasanya, 
kalau seseorang telah terpengaruh oleh bahaya tersebut maka 
pandangan mereka tidak lagi berfungsi, dan cita-cita mereka menjadi 
mandek karena sudah merasa puas atau membanggakan kabilah dan 

anak keturunannya. Bahkan yang lebih ekstrim lagi, dia akan ikut 
berjalan kemana mereka melangkah. Sekalipun andaikata mereka 
terjerumus ke dalam lubang biawak, maka dia juga akan merasa 

senang jika masuk ke dalamnya bersama-sama mereka. 


Lantas kapan dia akan mengalihkan keinginannya yang tidak 
menguntungkan itu? Kapan dia beralih dari orang yang 
menjerumuskan dirinya kepada orang-orang tidak lagi memiliki 
belenggu nafsu? Yakni, orang-orang yang kebaikan dan jasanya 
nampak nyata di muka bumi ini, karena dengan bergaul dengan 
orang-orang seperti ini dia mampu memperbaharui lembaran 
hidupnya. Orang-orang akan melihatnya sebagai orang asing, 
sekalipun sebenarnya dia cukup dikenal di kalangan mereka. 
Sekalipun menjadi orang asing namun sebagai seorang asing yang 
disukai. Dia akan selalu membuka pintu maaf bagi siapa saja. 
Memberikan petunjuk kepada orang lain dengan segenap 
kemampuan yang ada. Dia juga akan berjalan di tengah-tengah 
mereka dengan menggunakan dua buah mata: | 


Pertama, mata yang mampu melihat perintah dan larangan 
Allah. 
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Dengan mata inilah dia menyeru orang-orang untuk 

melaksanakan perintah Allah dan melarang mereka untuk 
mengerjakan larangannya. Dengan mata ini juga dia mencintai dan 
memusuhi seseorang. Bahkan dia juga melaksanakan serta 

memenuhi hak-hak orang lain. 


Kedua, mata yang mampu melihat gadha" dan takdir Allah. 


Dengan mata ini dia akan menebar kasih sayang, berdoa dan 
memohonkan ampunan bagi orang lain. Dia. memberikan maaf 

selama kesalahannya tidak melanggar batasan perintah dan syari'at 
Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 


@ ig 52H 2h AN 


"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang makruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang 
bodoh." (Os. Al A'raaf (71: 199) 


Apabila seseorang merenung, maka sebenarnya ayat tersebut 
mengandung ajaran untuk menjalin hubungan baik dengan sesama 
makhluk, melaksanakan hak Allah kepada sesama dan 

menghindarkan diri dari keburukan mereka. Andai saja semua orang 
mempraktekkan kandungan ayat ini pasti semuanya akan beres, 

sebab yang dimaksud dengan pemberian maaf adalah mau 

mengampuni perilaku orang lain dan rela untuk berlapang dada 
terhadap tabiat mereka yang kurang sesuai dengan kehendak dirinya. 


Selain itu, dia sebaiknya menyerukan hal yang makruf, yakni 
sesuatu yang dianggap baik oleh akal, karena memang ini yang 
diperintahkan oleh Allah. Sedangkan jika dia khawatir terpengaruh 
oleh perilaku orang-orang yang bodoh, maka sebaiknya menghindari 
mereka, sebab orang yang waras tidak akan membiarkan dirinya 
menyiksa masa depannya sendiri. | 


Kesempurnaan apa lagi bagi seorang hamba selain melakukan 
semua ini? Mana ada hubungan dan siasat di muka bumi yang lebih 
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baik dari cara yang baru saja dikemukakan? Seumpama saja 

seseorang mau berinstropeksi tentang keburukan yang telah dia 
kerjakan -yakni keburukan yang menyebabkan dia tidak bisa 
mendekatkan diri dengan Allah- niscaya dia akan menemukan 
penyebabnya berasal dari ketiga hal di atas, (tidak mau memberikan 
maaf, tidak menyeru kepada yang makruf dan tidak berpaling dari 
orang-orang bodoh). Sebenarnya segala sesuatu yang muncul dari 
usaha amar makruf bisa dipastikan selalu membawa kebaikan. 
Sekalipun secara lahirnya kelihatan buruk dan menyakitkan. 


Allah Ta'ala berfirman, 
SIS 
KAK es re Cogito y 


“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong 

itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa 
berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi : 
kamu." (Qs. An-Nuur (241: 11) 


Allah SWT juga berfirman kepada Nabi SAW, 
aya EF Kie 55 SG Ass A nis All FE Rey 
© ues 


“Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun. bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah.” (Qs. Aali' Imraan [3]: 159) 


Kalimat ini mengandung ajaran untuk memperhatikan hak 

Allah dan hak makhluk, karena kadang kala manusia berbuat buruk 
kepada hak Allah dan hak Rasul-Nya. Apabila mereka berbuat buruk 
pada hak dirimu, maka berikanlah ampunan kepada mereka. Jika 
mereka berbuat buruk kepada hakku, maka aku akan mengampuni 
mereka. Bahkan aku akan menghadirkan kesadaran hati mereka. Aku 
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juga akan meluruskan pemikiran salah dari benak mereka dengan 
cara bermusyawarah, karena hal itu merupakan cara terbaik untuk 
mengajak mereka agar mau taat kepada Allah. Hal itu juga 
merupakan cara terbaik dalam misi menyampaikan nasehat. 


Apabila kamu telah membulatkan tekad, maka jangan sekali- 

kali ragu setelah memutuskan tekad tersebut. Namun bertawakkallah 
kepada Allah dan laksanakan tekad yang telah diniatkan itu, karena 
Allah mencintai orang-orang yang bertawakkal. 


Perbuatan ini dan yang semisalnya merupakan salah satu 
akhlak yang diajarkan oleh Allah kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, 
Allah berfirman tentang pribadi Rasulullah SAW, 


7 SA AK AE 

Waria Ad 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung." (Qs. Al Qalam (681: 4) 

Aisyah RA berkata, "Akhlak Rasulullah adalah Al Our 'an." 


Budi pekerti mulia seperti ini tidak akan sempurna kecuali 
dengan tiga hal, yaitu: 


1. Hamba tersebut adalah orang yang baik. Apabila tabiatnya 
memang keras, kejam dan bengis, maka akan sangat sulit 

kiranya untuk menghilangkannya. Berbeda dengan orang yang 
bertabiat lunak dan patuh. Tabiat yang seperti ini selalu siap 
jika akan ditanami dan dipergunakan untuk bercocok tanam. 


2. Jiwa si hamba hendaknya kuat dan kokoh agar tidak tergoda 
kebatilan dan godaan hawa nafsu, sebab hal ini bisa 
menghilangkan kesempurnaan jiwa. Namun apabila jiwa itu 
tidak kuat melawan godaan hawa nafsu dan kebatilan, maka 
selamanya dia akan terkalahkan dan tertindas. 


3. Mengetahui benar tentang hakekat sesuatu. Selain itu, dia juga 
perlu meletakkan sesuatu pada tempatnya, hingga bisa 
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membedakan antara yang lemak dan bagian tubuh yang 

bengkak. Dia juga seharusnya bisa membedakan antara kaca 

dan berlian. 

Apabila ketiga komponen tersebut telah terkumpul pada diri 
seseorang yang dalam waktu bersamaan dia juga memohon taufik 
kepada Allah, maka mereka akan menerima sumpah Tuhan mereka 
dan akan mendapatkan pertolongan yang paripurna. 
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